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ABSTRAK

lzzati  Alnun  Khairina. NIMLO72948.  Skripsi.  Pengaruh  Kegiatan
Komunikasi Persuasif Program Beswan Djarum Terhadap Tingkat Motivasi
Belajar Mahasiswa Fisip Untirta. Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. 2012

Kegiatan - Komumkasi  Persuasif merupakan komuwmkasi yang
mempengarehi komunikan nya dengan halus, Tujuan komunikasi persuasive
secara bertingkat ada dua vaitu: pertama, mengubah atan menguatkan keyakinan
dan sikap audiens, dan kedua, mendorong audiens vang melakukan sesuatu atau
memiliki tingkah-laku tertenty yang diharapkan. Djarum Foundation yeang berdir
dibawih noungan PT. Djarum dengon misi memajukan Indonesia menjadi Negara
digdaya yang seutuhnya, mengadakan beragam kegiatan dengan misi yang focus
pada masing-masing bidang, Salah satunva adalsh Djarum Beasiswa Plus atan
vang bigsa disingkat dengan Beswan Djarum,

Tujuan  penclitan  m adalal untuk  mengetahuy  pengaruh Kegiatan
Komunikasi  Persuasil program  beswan  djarum terhadap motivast  belajar
mahasiswa Fisip Untia, Peneliian  im menggunakan teori Atribusi  yang
menganalisis tentang baguimana kita menjelaskan perilako sescorang. sehingga
dapat ditelit motivast mahasiswa belajar mahasiswa datang berdasarkan fakior
intrinsic atau fakior ekstrinsik.

Metode penelitian vang dilakukan adalah metode kuantitatif, Populasi
penelitian  adalah  mahasiswa  [sip untirta angkatan  whun 20010 vang
keseluruhannya berjumlah 324 orang. sementara sampel yang diambil sebanyak
T6 orang dengan menggunakan weknik Simple Random. Tekmk pengumpulan data
menggunakan angkel. Hasil dard angket berdasarkan penghitungan menggunakan
SPSS 17, menyatakan hasil wi korelasi dan regresi menunjukkans amara variabel
X dengan warigbel Y memiliki hubungan positif vang rendah tapi pasti dan
pengaruh vang diliisilkan adalah rendab dengan angka sebesar 12,3% vang berarti
kepgiatan komunikasi persuasif program beswan djarum memiliki pengaruh vang
rendah atau kecdl techadap motivasi belajar mahasiswa fisip di Unticta.
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ABSTRACY

zzafi  Ainun  Khaiving. NIM. 072948, Thesis. Effect  Of persuasive
communication Program activites Beswan Djgrum Motivation Levels students
against Fixip Untivta. Suftan Ageng Tirtayasa University. 2012

Persuaxive commmunication s o communication activity that affects hiv
commurricant with the smooth, Purpose of persuasive communication in the story
Hrere arve two first, change or reinnforce the beliefs amd attimdes of the audience,
and secondly, encourage the audience 1w do something or have behaviour of
certain expected. Narmnr forndation is established wnder the auspices of PT.
Djernm in Indonesia s mission fo advance the state of complete digdava, held o
wide variety of activities, One iy digrum  scholarship plus or  commonly
abbreviated to heswan diarum,

The purpase of this study was to determine the effect of persiasive
commumnication activities beswan digrion program on student learning motivation
Sisip untivta, This study wses attribution theory to anahze how we explain the
behaviour of people, so it can be researched student o come by intrinsic faciors
or extrinsicfactors,

The method 15 research conducied guantitaiive methods. The  shudy
population wey student Fisip Untirta the whole foree in 2000 totaled 324 people.
While samples taken as many as 76 people by using Simple Random sampling
technigues. Data collection fechnigues using guestionmaires. The rvesull of the
gquestionnaire based on calewlanony wsing SPSY 17, swid the test result show a
correlationand regression between the variable X to varfable Y has a low positive
relationship buit surely and the resulting effecis i o low fignre of 12.3% with a
mean activity beswan diariempersnasive communtcation program have a law or
little effect on student fearming motivation in #Fisip Untirta.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kebutuhan untuk membangun citra perusahaan vang baik telah disadan
oleh banyak perusahaan di Indonesin, Seiring dengan berbagat spekulas: tentang
industri yang mengalami kemunduran disaat in,, masing-masing perusahaan
mempunyar tata kelola vang balk (Goed Corpomie Governence), Beberapa
kategori perusahaan di Indonesiz memiliki cidra yang kurang positf di mata
masyarakal. Salah satu yang memadi pertimbangan penilatan eitrn perusahaan
adalah melalu produk vang dihasilkan, Ruang hingkup bisms sepert alkohol, judi
dan rokok dapat dikategorikan mdustn yang memibiki citra buruk dalam lingkup

kegiatan perusalinan di pasar ( Marker Actions).

Gema corporate sociul responsibility nampaknya dapat dijadikan satu
dart sekian alternatif vang patut dikembangkan untuk membag arah langeung
jowab  perusahaan  terhadap berbagai persoalan mendasar  isu sosial  dan
lingkungan, Socml responsibility  dapal  dijodikan  strategi keberpibakkan
perusahaan techadap masyarakal dan linghungan, serta wahana untuk menjaga dan
melakukan upava-upaya pretentif dan represif terhadap kemungkinan munculnyva

akses negatif industrialisast,



Program langgung jawab sosial kebanyakan perusshann di asia |ebih
konsentrasi dalam dunia pendidikan'. Pendidikan menjadi salah satn objek
menarik bagi banyak perusahaan unluk menunjulkkaen keglatan mercka vang
bertema  investasi  sosial.  Bantwan  perusahaan  untuk  pendidikan  dapat
dikategorikan sebagai kegiatan Corporate Social Responsibility. Phillip Kotler
menjelaskan peningkatan citra perusahaan ke dalam salah satu Keuntungan jangka
panjang perusahaan (Corporate Benefit) bagi perusahaan menerapkan program

tersebut’,

Remald Khasali menyatakan bahwa tanggung jawab sosial memiliks
muatan  strategis  dalam  mendukung  konstruks:  strategi perusshaan  guna
mewujudkan keunggulan kompenuf  (competitive advaniages), Lebih lanjut
dinyatakan, kegiatan social responsibiline dapat dikemas mewarnar berbaga
bentuk kepedulion terhadap stakeolder dalam promosi. vang mana hal itu cukup
mematahkan  konstrukst strategi  perusabaan vang ada selama inl Social
responyibility memilikn pesan sosial dan perhatian terhadap Iingkkungan dan
pembangunan di masa datang. Hal itu sejalan dengan pendapat Freedman dan
Jagm yang menyatakan baohwa perusahasn perlu melakukan keterbukaan atas
aktivitas sosial yang telah dilakukan, Altivitas sosial memiliki kemanfaten untulk
meningkatkan legitimasi stakeholder terhadap perusahaan, ermasuk market force

dan konsumen jangka panjang.1

_' Koompos, Corporaie Soaciol Responsehifiny, Sefasa, 260 Februarr 2008

“ Philip Kotler And Naney Lee, Corporate Sociw Respossthilin: Ooing Phe Moge Good Far Your
Conrpamy A Youwr Conse (John Wilevd Sons. Inc, 2005), Hal.1 |

"Nor Hedt, Corporate Sociaf Recponsibiling. Y ovakarn: Grabe Dmuw. 2001 Hobvn
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Keuntkan dari Corporaie Social Responsibility: dipraktelaan tdak lebih
achagai sebuah kesadaran korena perusahasn telah menyadan akan langgung
Jowabnya, Dalam Corporate Socia!  Responsibility peningkatan  citrn bukan
sebagal wjuan utama pamun lebih di bahasakan sebagal Keuntungan jangka
panjang sebagai  balasan  atas tangegung  jawab  sosial  perusahaan,  Dalam
melakukan CSR, lentunya perusahaan memiliki alasan diantaranya adalah: 1))
Alasan Sosial, Perusahasn melakukan program CSR untuk memenuhi tanggung
Jawab sosial kepada masyarakat. Sebagai prhak luar yang beroperasi pada wilayah
orang lain perusahaan harus memperhatikan masyarakat selitarnya, Perusahaan
harus thut serta menmjaga kesejahtersan ckonomi masyarakat dan jugn menjaga
lingkungan dar kerusakan vang ditimbulkan. 2.) Alasan  Ekonomi, Motif
perusahaan dalam melakukan CSR tetap berujung pada keuntungan, Perusahaan
melakukan program CSR unuk menarik simpati masyarakat dengan membangun
mmage positif bagl perusahasn yang twyuan akhirnya tetap pada peningkatan

profit’

Mengingat salah satu peran PR adaluh melakukan tonggung jawab
social, idak hanya memikirkan kKeuntungan maler: bag lembaga atan organisasi
serta tokoh vang diwalilinya, tetapi juga kepedulian lepada masyvarakat untul
mencapal sukses dalam memperoleh simpatt dan empati dard khalayaknva,

Simpati dan cmpati ersebul merupakan bagian dan sikap. Sedangkan perubahan

* Hartadi, Knstanto, 2006, CS& Perfy Lntuk Pepgentasan Kemiskinan, Www. Sinorharapun_Ce.1d



atlap, opint, dan perilaku merupakan wjuan komunikasi yang dilakukan oleh

seorang PR

PT. Djarum merupakan salah satu perusahasn yvang menyadan bahwa
pendidikan merupakan salabh sats upays untuk menngkatkan  kesejahtersan
masyvarakal dan bhangsa dalam mewujudkan masa depan yvang lebih baik. PT.
Djarum jugs memandang edukasi sebagai Kuncl wituk menmmgkatkan Kapasitas
sekaligus memacu potensi yang dimilikn manusia, Selain i, pendidikan juga
merupakan investass sumber dayvae manusig jangks panjang,

PT. Djarum mengembangkan progrom Djarum Beasiswa Plus sebagai
salah satu bentuk kontribusi bermakna untuk pengembangan pendidikan i
Indonesia, Program Djarum Beasiswa Plus atau yang juga dikenal dengan istidah
Beswan Djarum im merupakan salah sa dan Corporare Social Responsibilioe
(CSR) vang dilaksanakan oleh PT. Djarum dalam bidang pendidikan atau biasa
disebul Djarum Baki Pendidikan, Selain iu ada pula Bakt Lingkungan dan Baku
Olahrags, Kesemuanya ini tentunya bertujuan untuk memberikan kontribusi yang
sehesar-besarnya kepada bangsa Indonesia’,

Dijarum Beasiswa Plus secarn konsisten berpernn aktil memajukan
pendidikan melalui pembudayaan dan pemberdayann mahasiswa  berprestasi
tinggi, dalam berbagai pelatithan soff skl untuk membentuk manusia Indonesia
vang disiplin, mandiri dan berwawasan masa depan serta menjadi pemimpin vang

cakap intelekiual, emosional dan spivitual. Para calon penerima Djarum Beasiswa

*Rosady Ruslan. Kampanve Public Relattons. Jakara: PT. Rojo Grafindo Persade 2005, Him, .28
* Hitp:// Beswandjarum.Com



Plus tersebul discleksi secara ketal dan harus memenuhi persyaratan 10 dan EQ
sehingga mereka memiliki kecerdasan emosional dalam proses meraih prestasi,”

Schagai mahasiswa penerima Beswan Djarum, mereka diseleksi ketat
melalun berbagai tahapan seleksi, berkomitmen kuat, dan jelas sckali diKegiatan
Komunikas: Persiasifian baliwa program ini merupakan salah salu program CSR
PT Djarum yaitu Djarum Beasiswa Plus. melalul komitmennya untuk memajukan
pendidikan di Indonesia, PT Djarum mengadakan pelatihan - pelatihan soffskill
sebagal bentuk aktualisasi divi mabasiswa penerima beasiswa Djurum dan bekal
untuk menjodi generast penerus bangsy yang memiliki mental yang batk serta
akhlak yang mulin.

Suwamo M Serad selaku Head of Corporate Affairs PT Dparum
menyatakan, rangkaion kegiatan wvang dukut oleh parn Beswan Djarum
merupakan bagran dan komitmen PT Djarum untuk membentuk generasi muda
Indonesia menjadi pribadi vang disiplin, mandiri, berwawasan luas, serta mampu
menjawab antangan masa depan.”

Dengan adanva pemberian beasiswa  terscbut motivast  belajar  dan
prestasi mabasiswa akan meningkat, serta mendorong semangat belajar, Karena
masalah ckonomi bukan lagt menjadi balangan, Pemberian beasiswa  juga
berprinsip pada pemerataan pendidikan dan kesempatan belajar bag seluruh
masyarakal. Tujuan akhomya tentu saja untuk meneetak lulusan yvang berkualitas
dan berdaya saing, Pada dasamya beasiswa diberikan terutama pada mahasiswa

dari latar belakang ckonomi lemah, tetapi berprestasi, Apalagi. visi pendidikan

L Hup/OWww. D arumbeasiswapius. Org/Beswand jerom/ 2701/
" Rodur Banten. 2008, 17 November, Mahasivwe Untirte: Dapat Beasiswa PT Djarim, Him, 1



sudl ini bukan lag cerdas kompetitif tetapi cerdas komprehensif Maka, perpaduan
berbagai ilmu akademis dan keterampilan praktis (sofickid!) mutlak diperlukan,

Dalam bahasa sederhana program Beswan Djarwm mi bisa dikatakan
sebagal sebuah dorongan bagi mahasiswa untuk memolivas: mereka schingga
dapat meningkatkan prestasl belajar mahasiswa tersebut. Rangsangan lerscbhut
berupa pengalaman-pengalaman serta bantuan dana kuliah bagi mahasiswa yang
lolos seleksi, Mengingat seleksi ketat vang dilakukan berdasarkan kecerdasan
itelepensin dan juga kecerdasan emosional. Maka bisa disimpulkan  hanya
mahasiswa yvang memilikl prestast yang Unggi vang bisa memenohi syaral untuk
mengikull program beasiswa ini

Rangsongan  terschut  terkalt  dengan  kebutuhan  manusie  akan
penghargaan seperti yang dijelaskan oleh Abraham maslow  dalam Teon
Motivasi. Teor1 tersebul menjelaskan tentang tngkatan kebutuhan manusia,
Dumnana  kebutuhan akan penghargaan terletak sctelah kebutuban  fisioloms,
kebutuhan rasa aman, dan kebumhan sosiologms terpenuhi.

Motivast merupakan kondist psikologis  vang mendorong  seseorang
uituk melakukan sesuatu. Sedangkan motivast atau dava pendorong merupakan
bagian dari sikap’. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan scbagai
keseluruhan dava pengoerak di dalam din sescorang  vang  menmbulkan,
menjamin kelangsungan dan memberikan armh  kegiatan  belajar, sehingga

diharapkan twjuan dapat tercapai, Dalam  kegiatan belajar, motivasi sangat

" Jalnludin Rokhmat. Fsikoloe Komunitay, Bondung - PT. Remogn Kosdalearya, 2005, Him. 40



diperlukan, scbhab sesecorang vang tidak mempunyal motivasi dalam belajar, tidak
akan mungkin melakukan aktivitas belajar.

Terdapat 2 faktor vang membual sescorang dapat lermotivasi untuk
belajar. Perfama, motivasl belajar berasal dar faktor mternal Motivasi ini
tertbentuk karena kesadaran difi atas pemahaman betapa pentingnya belajar untuk
mengembangkan dirinya dan bekal untuk menjalani kehidupan Kedua, motivasi
belajar dan faktor eksternal, vaitu dapat berupa rangsangan dan orang lain, atau
lingkungan  sekitarnys  yung  dapat memengarubn psikologis  orang  vang
bersanghkutan.

Keberadagn Beswan Djarum i untirla sendin pada saat im sudah
memasuks tahun ketiga, Angkatan pertama pencerima Beswan Djarum terpilih
pada tabun 2008 atas seleksi ketat yang dilokukan langsung oleh pihak beswan
sendirt,  Begitupun  angkatan-anghkatan  setelahnya, Selama 3 tahun terakhir
mahasiswa yang berminat untuk mengrkutl Program Beswun Dyjarum im semakin
meningkal. Tentunya  Kegiatan  Komumbkasi Persuasil’ pun dilakukan antuk
membual mahasiswa, khususnya di untirta agar engeh dengan program beswan

djarum.

Namun ada beberapa syarat  dart pihak  Beswan  Djarum vang
menyebabkan tidak semua mahasiswa dart Untina dapat berpartisipasi untuk
mengikull program ini, Salah satu syaral adminstratif vang paling banvak
membuat peserta dari Unticta banyak berguguran adalah standar akreditasi B yang
harus dimiliki oleh Fakultas atau Jurusan dard mahasiswa yang bersanskutan. Hal

tersebut turut didukung pula oleh pernyvataan dari Abdi Amna selaku salah satu



peserta Beswan Diarum yang lolos seleksi di tahun 2010, Dia menyatakan peserta
vang tkul mendaftar seleksi pada angkatannya (2010) ada sekitar 300 orang lebih,

famun yang lolos dar persyaratan administrati hanya 48 orang saja'”

. Pemyiloan
ini di perkuat pula oleh pernyataan Bapak Agustiar Halwany selaku Kasubag,
Kemahasiswaan Untirta, belian menyvatakan "kami mengusahakan agar banyak
mahasiswa yang bisa ikut seleksi namun hal ini terganjal oleh Akreditasi dar
beberapa jurusan di setiap fakultas yang belum memenohi syarat™ ', Selain ity
standar nilai [PK yang tinggi tentu mengharushan mahasiswa yang memiliki 1P

rendah harus meningkatkan 1PK merska,

Fakultas llmu Sosial dan Hmo Politik (FISIP) Untirta, setiap tahunnya
sejak tahun 2008 hingga tahun 2000, selaly terpilih - 2 orang mahasiswa sebagai
penerima Beswan Djarum, Tentunya hal m dibunjang pula dengan akreditasi
fokultas 1S1P Untieta vang selaly memenuhi syarnl. Ditambah lag pendaflaran
calon peserta seleksi Beswan Djarum dan FISIP selalu  bertambah  setiap
tahumnya, Hal 1 pula yang menarik penelit untuk meneliti objek tersebut
Mengmgat fahun terakhir penseleksian Beswan Djarum yaitu tabun 2010, 2 orang
dan 5 mahasiswa yang berhasil menerimanys berasal dart FISIP Untirta, Sehingga
dengan beberapa fakior pendukung tersebut dapat dikatakan mahasiswa FISIP
Untirta memiliki minat vang besar untuk mengikuti program Beswan Djarum.

Namun bagaimana dan scperti apas Kegiatan Komunikasi  Persuasif

program Beswan Djarum in dapal mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa

" Husil Wowancera Dengan Muhammad Abdi Amnn Mohssiswa Untirta Yang Loles Selekst
Beswan Djsmm Fabun 2000, Tanggrad 18 Juli 2001 PEL 1735 W8,

"' Hasil Wawancars Dengan Kasubag, Kemuhasiswann Unting, Agostior Halwany, Tanggal & Juli
2001 Prb. 1735 WiB



FISIP Untirta. Serta seperti apa perubahan yang terjadi pada mahasiswa tersebut?
Apakah motivasi belajarova mengalami perubaban yang signifikan aleu udak
mengalami perubabian sama sekali, Oleh karena itu penelit tertarik untuk meneliti
pengaruh dan Kegiatan Komunikast Persuasil program beasiswa Djarum terhadap

motivast belajar mahasiswa FISIP di Untirta,

1.2 Rumusan Masalah

Dart urgian diatas maka bisa ditenk kesimpulan bahwu masalah yang akan
dijadikan objek penchitian oleh penelitn adalah “Bagaimana Pengaruh Kegiatan
Komunikasi Persuasil Program Beasiswa  Djarum Terhadap Tingkat

Motivasi Betajar Mabasiswa FISIP Untirta?”.

1.3 ldentifikasi Masalah

Dar wraian latar belakang diatas maka terdapat tiga masalah yang dikaji

alam penelifin nd, yaitu!

. Bagaimana pelaksangan  kegiaton  komunikasi  persuasif  program
Beasiswa Djarum di Untirta?

Bagaimana motivast belajar mahasiswa  FISIT di Untirta setelah

!‘1..#

Kegiatan Komunikast Persuasif program  Beastswa Djarum 7
3, Bagaimana pengarub kegiatan komunikasi persuasif program  Beasiswa

Djarum terhadap tingkat imotivasi belajar mahasiswa Untirta??



1.4 Tujuan Penelitian

[, Untuk mengetabui pelaksanaan kegiatan komunikasi persuasil program
Beasiswa Djarum di Untirta,
2. Untuk menpgetahui motivasi belajar mahasiswa FISIP Untirta Kematan
Komumbkasi Persuasil program Beasiswa Djarum |
3 Untuk mengetahui pengaruh kegiotan komunikasi persuasil prograim
Beasiswa  Djarum techadap tngkat motivasi belgjar muohasiswa FISIP
Lintirta.
1.5 Kegunaan Penelitian
.51 Kegunaan Teorins
Hasil penehitian imi diborapkan bisa menjadi salah satn bentuk
pengembangan keilmuan dan pengetahuan dalam kajian limu Komunikasi
khususnya dalam bidang Public Relations (PR). lerlebih dalam bidang
Corporate Social Responsibilities (CSR) schingega diharapkan bisa dijadikan
bahan kajian selanjutnya serta sumbangan bagi perkembangan  ilmu
pengetahuan dalam bidang llmu Komunikasi dan PR
1.5.2 Kegunaan Prakiis
PT. Djurum bisa mengetahoi pengaruh dart program CSR Beswan
Djarum  terhadap motivasi  belajar mabasiswa,  khususnya  KEPADA
Mahasiswa FISIP Untirta. Schingga bisa dijodikan bahian pertimbanpan
umtuk memperbaikis kesalahan maupun kekurangan, Mengingat kegiatan
CSR yang harus beckesinambungan, maka penelitian ini bisa dyjadikan tolak

vkur untuk merencanakan pembaharuan pada program-program selanjuinya,
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BABIL

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Komunikasi

2,11 Definisi Komunikass

Komumkast merupakan akbivitas dasar manusine Dengoan berkomunikast
manusia dapat saling berhubungan sotu sama lan dalam kehidopan sehars —
hori dimana manusia berada Percakapan antara dus orang atau lebibh dan
saling bennterakst batk melalul lambang verbal atau nown-verbal dinamakan
komunikasi, tanpa komunikasi tidak akan werjadi imeraksi dan udak ada terjadi

saling tukar pengalaman dan pengetahuan,

Istilah komumkast atau dalam bahasa Ingerns Communication berasal
dari kata latin communicatio, dan bersumber dari kata fomunis yvang berarti
sami. Sama disim maksudnya adalah sama makoa dalam komunikasi iu
minimal harus mengandung kesamaan makna anlara dua pihak yang terlibat.
Dikatakan minimal karena kegiatan komunikasi tidak hanva informatif, vakni
agar orang lain mengert dan tahu, tetapi juga pecsuasil, vaitu agar orang lain
bersedia menerima sesuatu pabam atau keinginan, melakukan suatu perbuatan

atau kegiatan, dan lain-lain",

i Cnong  Uchjone  Effendy. flwy Kowonidosd Feari Oan Profeft. Bandong: PT. Remujo
Rosdakorvue, Hal 10



Menurut Carl L Hovland, ilmo komunikasi adalah upaya yang sistematis
unluk  merumuskan sccara legar asas-asas penyampatan  informasi  serin
pembentukan pendapat dan sikap®. Definisi Hovland  menunjukkan bahwa
vang dijadikan objek-objek studi ilmu komunikasi bukan saja penyampatan
informasi, melainkan juga pembentukan pendapat umum (pudlic apinfen) dan
sikap publik (public attitude) yang dalam kehidupan sosial dan politik
memainkan peranan yang amat penting, Bahkan dalam delinisinya secara
khusus mengenm pengertian komunikasinyg sendivl, Hovland mengatakan

bahwa komunikast adalah proses mengubah perilaku orang lain

Sebuah defims: komumbkasi wvang dibuat oleh sekelompok sarjana
komunikasi vang mengkhususkan din pada studi komunikas: anlarmanusia
(Human Cammunication) bahwa:

"Komunikasi adalah suatu transaksi, proses simbolik yang menghendala

orang-orang mengatur linghungannya dengan (1) membangun hubungan

amtarsesama  manusia (2) melalui pertukaran informaosi (3) untuk

menguatkan sikap dan tngkah lakuu orang lain (4) scria berusaha

mengubah sikap dan tmpkah laku ™.
Laswell menyvatakan balwa cara terbaik untuk menjelaskan komumbkasi
adalah dengan menjawab pertanyain " Who Says What In Which Channel To
Wheam With What Effect” (siapa mengatakan apa melalui saluran apa kepada

siapa dengan clek apa), Jawaban dan pertanyaan paradigmatik Laswell

" Onong Uchjonn Efendy . fid, _hal 11
" Hafied Conparn. Pespantar Hmy Konenibasi, Jakars: PL Roja Grofindo Persada. 2006, Him. 1.
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meérupakan unsur-unsur proses komunikasi yang meliputi komunikator, pesan,
media, komunikan, dan wfek's
Paradigma terscbul dapat dijelaskan sebagal berikul, vaitn 1) Who
(Sigpa) Komunikalor, orang vang menvampatkan pesan, 2) Says What,
Pernvataan yang didukung oleh lambang-lambang, 3) fn Which Channel,
Media, sarana atau saluran yang mendukung pesan yang disampaikan, 4} To
Whom, Komunikan, orang yang menerima pesan, 5) With What Effect, Efek
dumpak sebagal pengaruh pesan alaw dapat juga dikatakan sebaga hasil duri
proses komunikasi.
2.1.2 Ruang Lingkup Komumkasi
limu komunikas: merupakan ilmu yang mempelajan, menelaab dan
menchti kegiatan-kegiatan komumkasi manusia yang luas ruang lingkup dan
banyak dimensinya. Berikut m adalah penjelasan komunikas: berdasarkan
komteksnya, Komumbkasi berdasarkan bidangnya terdapal beberapa bagian,
vaitu  Komunikast  Sosial  (soctl  commuonication),  Komunikasi
Organtsasi/Manajemen {organization/managemen conmunicaiion),
Eomunikasi Bisms (business commumication), Komunikasi Politik (political
commtaication), Komumkasi Internasional (international communication),
Komunikasi Antar budaya (intercultural  communication), Komumkasi
Pembangunan  (development  communication),  Komunikodi  Tradisional

(iraditional commmication),

" Cnonz Uchjona Effendy - (peir, Hal - 253



Selain itu komuonikasi juga bisa dilihat dart sifatnya. Terdapal empat sifat
komunikasi, Yang pertama, Komunikasi Verbal fverbal communication,
dimana didalam sifal komunikasi ind sifatnya masih terbagi kgl menjadi
Komunikasl Lisan {oral communication) dan Komumkasi Tulisan fwritien
communication),  Yang  kedua, Komunikasi  Niverbal  frorverbal
communication).  Yang  ketiga, Komunikasi Tatap Muka (frce-to-face-
commuication)  dan yang terukhir adalah Komunikasi Bermedia (mediated
COMmMmuication ),

213 Unsur Komonikasi.

Menurut Effendy penegasan unsur-unsur dalam proses  komumbkasi
tersebul antara lam, 1) Sepder, Komunikator vang menyampatkan pesan pada
seseorang alan sejumlab orang, Pesan yang disampaikan berupa lisan atau
tulisan, kepada individu stau kelompok, 2.) Enceding, Penyandian, yakmi
proses pengalihan pikiran ke dalam beotuk lambang vang kemudian menjadi
suatn pesan vang disampaikan kepada penerima, 3. Meswvage, Pesan vang
merupakan  seperanghkat  lambang  bermakna  vang  disampaikan  oleh
komunikitor, 4.)  Media, Saluran komumkasi lempat bedalunva pesan dari
komunikator kepada komunikan, 5) Decoding, Penguraian isi sandi valw
proses dimana pencrima (komumkan) menctapkan makna pada lambang yang
disampaikan oleh komunikator kepadanva. 6.) Recerver, Komunikan vang
menerima pesan dad komunikator, 7)) Responge, Tanggapan seperanphat
reakai pada komunikan setelah pesan diterima, 8.) Feedback, Umpan balik.

yakni tanggapan seorang komunikan apabila tersampaikan atau disampaikan



kepada komunmkator, 9.) Nofse, Gangguan tidak terencana vang dapat menjadi
penghambat proses komunikasi,

2.1.4 Fungsi dan Tujuan Komunikasi

Effendy juga menyatakan bahwa terdapat empat fungsi komunikasi,
yvallu vang petama menyampakan nformast (e inform), yvang kedua
mendidik (fo educate), vang ketiga menghibur (fo entertaing dan yang terakhir
mempengaruhi (o influence). "selain itn masih Menurut Effendy, beliau juga
berpendapat bahwa terdapat 4 tujuan komunikasi, vaitu 1) Perubahan sikap
fattitude change), 2) Perubahan pendapat (opinfon change), 3) Perubahan

perilaku fhehaviowr change), dan 4) Perubahan sosial fsocial change)’”.

2.1.5 Komunikasi Persuasif

Komunikasi Persuasive menurut joseph A lardo adalah

“Proses komunikasi mengubah kepercayaan, sikap, twjuan atan perilaku
orang lain dengan menggunakan pesan-pesan verbal atau kala-kata baik
secara sengaja maupun tidak™'¥,

Komunikasi Persuasil menurut Sunarjo adalah,

“Komunikast  persuasive  waily komunmikasi  yang  mempengarihi
komunikannya dengan halus "™,

Tujuan komunikasi persuasive secara bertingkat ada dua vait: pertama,

mengubah atan menguatkan kevakinan (believe) dan sikap (atitude) audiens,

" Onong Uchjona Effendy. Mmy. Teord Oan Filvafir Kewnikest, Bandung PT Cira Aditya
Bakti, 2003, Hal, 55,

" Onong Uchjnno £ ftendy. fhid, Hal. 35.

" Cnong Uchjuna Etfendy. fiid, Hal, 119,

" Sunarjo. 19583, Komunikasi. Persuasi Dan Retorika. Serd Omu Komunikasi Bag. Ketipa. Cet |
Liberty . Yogyakarts,



dan kedua, mendorong audies yan melakukan sesuatu atan memiliki tinpkah-
laku (behaviour) tertentu yang diharapkan.

. Proses Pendekatan Komunikasi Persuasil

Formula AIDDA merupakan kesatuan singkatan dan tahap-tahap

komunikasi persuasif . Proses pendekatan persuasi sebagai berikut™,

. A - Allention - Perhatian
210 - Interest - Minat
3. b - Desire - Hasrat
4. D - Decision - Keputugan
3. 0A - Action - Kegiatan

Formula im sering jups disebut 4-A procedure sebagni singkatan dan
Attenion-Action Procedure, vang berarti agar komunikan dalam melakukan
kegiatan dimulal dabulu dengan  menumbubkan  perhatian, Berdasarkan
formula  AIDDA  tu, komunikesi  persuasif  didahulu  dengan  upava
membangkitkan perhation. Upava mi tudak hanya dilakukan dalam gava
bicara dengan kato-kata yang merangsang, tetapr juga dalam penampilan
{appearance) ketika menghadapi khalayvak, Senyum yang tersungging pada

wajah vang cerah sudah bisa menimbulkan perhatian pada khalavak.

Apabila perhatinn sudah berhasil terbangkitkan, kini menyusul upaya
menwmbubkan minat, Upaya ini bisa berhasil dengan menguterakan hal-hal
yang menyanghkul kepentingan komunikan, Karena ity komunikator harus

mengenal siapa komunikannya. Tahap bertkutnva adalah memunculkan

o Onong Uchjonn Etfendy. Dinonria Komunitasi. Bandung : PT. Remujn Rosdy Karya, 2008, Hal
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hasrat, pada komunikasi untuk melakukan ajakan, bujuban,, atau rayuan
komunikator, Schingea pada tahap  beritkulnya  komunikan  mengambil
keputusan  wntuk  melakukan  sesuatu kegintin  sebagaimana  diharapkan

daripadanya,

2.2 Public Relations

2.2.1 Definsi Public Relations

Almarhum Dr. Rex F Harlow, flmwwan dan tokeb  profesional
hubunganmasyarakat kawakan yang mengumpulkan definisi vang ditlis sejak
awal 1900an dan 1976, mengidentifikas) unsur-unsur ulama dan setiap
definisi, dan mengklasifikasikan gagasan utamanya. Setelah menganalisis 472
defimisi. i@ membuat satu definisi vang mencangkup aspek konseplual dan

operasionalnya, vait:

“Hubungan masvarakat merupakan fungsi manajemen khusus yang
membantu pembentulan dan pemelibaraan garis komunikas: dua arah,
saling pengertian, penerimasn dan Kerja sama antara organisasi dan
masyarakatnya, yang melibatkan manajemen problem atau masalah,
membantu manajemen untuk selalu mendapat informasi dan merespon
pendapat wmum, mendefinisi  dun menckankan  tangpung  jawab
mangjemen  dalam  melavani  kepenlingan  masyarakal,  membantu
munajemen mengikuti dan memanfaastkan perubahan dengan  efekif]
berfungsi  sebasai  system  peringatan awal  untuk  membanti
mangantisispasi  kecenderungan,  dan mengpunakan  risel  serta

+a 21

komunikasi yang masuk akal dan etias sebagal sarana ulamanya™

! Seoot M Cuthip, Allen H Center, Glen M Bloom. Effecoveneay Pablic felanons Merancang
fan Melaksanokon Kegimton Kehwmasan Dengan Swies Sdist Ke Delapon. Inkorta: PT. Indeks
kelompok Gromedia. 2005 Him. 4.



Definisi PR menurut Frank Jefkins yaitu !

“semua benfulk  komunikasi yang terencana, baik itu kedalam maupun
keluar, antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka
mencapal tujuan-tujuna spesilik vang vang berlandaskan pada saling
pengertian’™, =

Selain it W, Emerson Reck , PR Director dari Colgate University juga

menyalakan definisi PR yang berbunyi

“Public relation is the continued process of keving policies, services and
actions fa the best fterest of those individual and groups whose
confidences and  goodwill an individual or institution covets, and
secondly, it 1y the interpretation of these palicies, services and actions to
assure complete understanding. and appreciation’” {(Public Relation
adalah  kelanjuton dan proses penetapan kebijaksanaan, penentuan
pelayanan-pelayanan dan sikap yang disesuakan dengan kepentingan
orang-orang atau polongan agar orang atau lembaga it memperoleh
kepercayaan  dati  goedwill  dan mercka.  Kedua,  pelaksanaan
kebijaksanaan, pelavanan dan sikap adalah untuk menjamin adanya

A T3

pengertian dan penghargaan yang sehaik-baiknya)™,
Dalam buku Public Relations, concept and practice, Public Relations
(PR) atau Hubungan Masvarokat atau (humas) disebutkan sebagai fungsi
manajemen vang menilai sikap publik, mengidentifikasi kebijaksanaan dan
lata  cara  scbuah  organisasi demi  kepentingan  scbuah  publik, dan
melaksanakan progam keglatan dan komunikasi untuk merath pengertian

wmim dan dukungan publik,™

Drari beberapa definisi di atas maka bisa ditarik kesimpulan bahwa

Public Relations merupakan salah satu departemen di scbuah organisasi yvang

? Frunk Jefkins. Public Refotions: Edivikeling | Joknrta: Erlongen, 2002, Him, 10

“ Demi Abdurrachman, Dovar-Dasar Public Relatons, Bandung: FT. Citra Aditya Baku, 2001
Hal, 23

* Koymond Simon. Public kelarions, Conengr dnd Praciives, 37 Edition. New York Singapore:
John Wiley & Sons. 1984, Him. 4



bertanggung  jawab  terbadap  hal-hal  vang  berkaitan  dengan  hubungan
kemasyvarakatan, Public Relations juga bertangoung jawab terhadap company
image. PR-lah vang bertangpung jawab menjaga imaee dan meningkatkan
kualitas fmej perusahaan di tengah masyarakat. PR juga bedanggung jawab

terhadap bubungan antar departemen dalam suatu perusahaan.

Jadi tanggung jawab PR Ldak hanya untuk publik ekstemal perusahaan
lelapn PR juga bertanggung jawab untuk publik internal perusahaan, Public
Relations merupakan upaya yang disengaja, direncanakan dan di lakukan
terus-menerus untuk membantu dan menjaga sdanya saling pengertian antar

anggota orgamsasi dengan publiknya™,

Mantaat hubungan masyarakat salab saunya terwujud dalam kegiatan
tangpung jawab sosmlnya, ndak hanya sebagm kewajiban moral sebuah
peruszhasn namun juga sebagal komitmen untuk melayam masayarakat yvang
memperhitungkan  kesejahteraan  masyarakat  yang  lebih  luas. Melahu
Corporate Social Responsibility, PR juga bertugas untuk mendidik komumias
agar mereka dapat berhubungan tunbal balik. Termasuk di dalamnya adalah
meningkatkan pengetahuan dan Keterampilan mereka sebagal sumber lenaga

kerja di perusahaan,

= SR Maris Assumpta Rumunti. Daser-Dasar Public Relations Feord Dan Prakak, Jnkura: PT.
Crnsando. 2002, Him, %
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2.2 Fungsi PR

Fungsi PR vang dilaksanalcan dengan baik benar-benar merupakan alat
ampuh untul memperbaiki, mengembangkan peraturan, budava organisasi
perusahaaan, suasana kerja vang kondusif, peka terhadap karvawan yang perlu
pendekatan khusus, perlu dimotvasi daliom meningkatkan Rinerjanyva, dan
lain-lain™. Sebagaimana yang diungkapkan oleh $.Black dan Melvin L,
Sharrpo PR sebagai “jalan penengah”™ antara organisasi dengan Public Internal
maupun Ekternul. Dengan singhat dapat dikatakan bahwa fungs: PR adalah
memelibara, menumbuh kembangkan, mempertahankan adanya komumbkasi
timbal balik wang diperlukan dolam menangan, mengatast masaloh yang
muncul atau meminimalkan masalab yang muncal
223 Tujuan PR

Pada prmsipnya tujuan Public Relenons adalah untuk menciptakan,
memelilara, dan meningkatkan citra vang bailk dari orgamisasi kepada public
yang disesuaikan dengan  kondisi-kondisi public yang bersanghkutan dan
memperbaiki jika citra itn menurun atau rosak. Dengan demikian ada empat
hal prinsip dari twjuan PR, wvakni 1. Menciptakan citea vang baik, 2.
Memelihara citra vang baik, 3. Meningkatkan citra yang baik, 4. Memperbaiki
citry jika terjadi orgamisasi kita menurun atau rusak. Proses kegiatan PR

bersifat siklus, artinya proses PR berjulan terus selama organisasi ity ada.

" Ravmond Simon. Cpein. Him. 34
© Oemi Abdurrachmun, Dasar-Diaser Public Refations. Bandung: PT. Citra Adityva Bakti. 2001,
Him. 34-33



2.3 Corporate Social Responsibility (CSR)

Corporate Social Responsihility (CSR) merupakan salah satu kegiatan
social  wang  harus  dilakokan  perusabaan-perusahaan  modern saal  ini
Pendekatan CSE harus  melihat dan kebuluhan  masyarakat  disekiar
perusahaan, Kegiatan CSHE diarahkan untuk memperbaiki konleks korporat
yang memungkinkan terjadinya jembatan antara mantaal socal dan bisnis dari
kegiatan CSE, yung pada akhirnya memperbaks prospek jangka panjang
perusgthann, Gagasan CSR omenckankan babwa tanggung jawab perusohaan
bukan lag sekedar kegistan ckonomi {menciptakan profit demi kelangsungan

usaha), melainkan jugs tangeung jawab social dan linglungan.

Melaksanakan CSR  secara konsisten dalam jangks panjang akan
menumbubkan rasa  penermmaan  dart  masyarakal  terhadap  kehadiran
peruszhaan. Kondist sepertt itulah vang pada gilirannya akan memberikan
keuntungan ekonomi bisnis kepada perusahaan vang bersangkutan. Chamber
mendelimsikan tanggung jawab social korporat sebaga melakukan tindakan
social lebih dan batas-batas yang dituntutl peraturan perundang-undangan™,
Corporate Social Responsibility juga dianggap sebagal suatu kebutuhan dan

bagian dari strategi korporasi untuk meningkatkan daya saing™.

“ Yozal Inantrn, Cosrmunity Relatdonys Konsep Pan Aptikasinyg, Bandung: Simbiosa Rebkatamuo
Medin, 2004 Him, 49

“ Rhonodd Kasali. Mongiemen Fublic Relations: Konesepy Deen Apiisasinva £ fndoneda. Jokarta:
CrrufTitt Pers, 2005, Him, 37.



2.3.1 Definisi CSR (Corporate Social Responsihility)

Suhandari M. Putrl mendefinisikan CSR schagai

“Suatn komitmen perusahaan atau dunia  bisnis untuk berkontribusi
dalam  pengembangan  ckonomi yang  berkelanjutan dengan
memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan menitikberatkan
pada kescimbangan antara perhatian terhadap aspek ckonomis, sosial,

¥ $ #t M)
dan lingkungan™,

Menurut Kotler, Corporate Socital Responsibility adalal :

“Komitmen  untuk  memngkatkon  kesejahteraan komumitas  melalu

serangkatan kebijaksanaan bisms dan kontribusi darn sumber dava

perusahaan™.”!

Jadi dalam hal im, kata kuncinya adalah kebijaksansan vaitu berupa
sikap dari komunitas untuk bebas dan menentukan pilihan terhadap tindakan

bisnis dan perusabaan vang bertujuan untuk memnpgkatkan kesejahteraan

komunitas,

Pada websitenva Mallen Baker menyatakan bahwa

“Corporate Social  Responsibilite atay tanggung  jawab  sosial
perusahaan adalah  mengenal  bagaimany  perusahabn-perusahaan
mengalur proses usaha untuk menghasilkan pengaruh positif secara
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keseluruhan terhadap masyarakat™.
Menurut definisi vang dintarakan oleh Phe Jakarta Consulting Groap :
“Tangpung jawab social ini diarahkan baik kedalam (internal) maupun

ke luar (eksternal) perusabaan. Ke dalam, tanggung jawab social ini
berkaitan  dengan  peran perusahiaan sebagai  pembayar pajak  dan

" Suhandari M Putri. Sefioma CSR. Kompas. 4 Agustus 2007

" Philip Kotter And Nancy Lee, Corporate Sociol Responsihitin: Doy The Mast Good For Your
Conrpamy And Youwr Conye. John Wileyd Sons. Inc. 2003, Hal 3

“ Malen Baker. * Corporare Sovial Rexponsibilioy: What Doey It Mean?_Www Mallenbaker Net,
Dinkses Tongeal 27 dune 200 1
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penyedia lapongan kerja. meningkatkan kesejahterann don kompetensi

masyarakal. serla memelihara lingkungan bagi kepentingan generasi

mendatang”

Drari heberapa definisi tersebul diperoleh pengertian bahwa CSR atau
tangpung jawab social perusahaan merupakan komitmen yang berkelanjutan
oleh  perusahasn untuk memperhatikan etika dan perilaku  bisnis, dan
memberikan knotribusi kepada pengembangan ekonomi dengan meningkatkan
kualitas hidup para pekerja dan kelusrganya, begitu pula komunitas local dan
mayarakal pada umumnya. Dalam pelaksanaannys, perusahaan memberikan
kesempatan kepuda pars pekerja dan komunitas dengan melakukan proses
pemberdayaan yang berkesinombungan.

2.5 Program Beswan Djarum

Program Beswan Djarum atau juga dikenal dengan nama Beasiswa
Djorum Plus merupakan salah satu program CSR PT. Djarum di bawah
maungan Djwrum Foundation, Beswan djarum sendin adalah astilah bam
penerima beasiswa  djarom.  Beswan  djorum bakt pendidikan ini telah
memasuki usia vang ke 26 tahun, Khususnya dalam pemberian beasiswa dan
penyampaian  sofiskill  bagt Beswan Djarum. Program  ini merupakan
pembenan  beasiswa  Kepada mahasiswa  berprestasi,  yvang  mengalami
keterbatasan finansial. Djarum menvadar bahwa pendidikan adalab sebuah
proses sosial dan investasi SDM jangka panjang, Sayangnya  kesulitan
chonomi, menghambat anak bangsa mengembangkan din dan merath prestasi

akadenik.

AR Susanto. Swategic Management Approgeh Corporare Social Responsibiticy. Inkerta @ The
Jakarin Consalting Crroup, 2007, Hlm, 23



Misi dari Program Beswan Djorum Bakti Pendidilan ini adalab berperan
aktif memajukan pendidikan melalui pembudayvaan  dan  pemberdayann
mahasiswa berprestasi tinggi, dalam berbagai pelatihan softskills untuk
membentuk manusia yang disiplin, mandiri dan berwawasan masa depan serta

menjdi pemimpin yang cakap intelekwial, emosional dan spirtual.

Adapun persyaralan yang diajukan diantaranya, merupakan mahasiswa
yang memiliki IPK diatas 3,00 pada akhir semester empat, akif berorganisasi
dun datang dan kalangan kelunrga tdak mampu. Serta bersedianya membuat

tulisan singkat, mengikati tes wawancara, dan psikotes.
2.6 Motivasi dan Motivasi Belajar
2.6.1 Pengertian Motivas

Asal kata motivasi adalah meovere dar bahasa latin yang sama dengan fo
move dalum bahasa inggris yang berartt menggerakkan atan mendorong.
Berdasarkan asal kata tersebut ady yang mendefinisikan motivasi sebagas, 1.)
keadaan dalam pribadi sescorang yang mendorong keinginan individu untuk
melakukan keglatan tertenty pung  mencapal sualy wjuan, 2 motivasi
merupakan semua kekuatan yang ada dalam din sescorang yang memberi
daya, memberi arah dan memelihara tingkah laku,

Winardi  mengemukakan, motivasi  seseorang  lergantung  kepada
kekuatan motifnya, Berdasarkan hal tersebut diskusi mengenai motivasi idak

bisa lepas dari konsep motif. Pada intinya dapat dikatakan bahwa motf



merupakan penvebab terjadinya tindakan™. Steiner sebagaimana dikutip
Hasibuan mengemukakon motlil adalah “suatu pendorong dan dalam untuk
beraktivitas atau berperak dan secara langsung atau mengarah kepada sasaran
akhi™,

Berikul beberapa definisi motlvast menunit para ahli, Defimsi motif
menurut Gerungan

"Motil lu merupakan  suatu pengertian vang  melengkapl  semuoa

penggerak alasan-olasan atan dorongan-dorongan dalam dini manusia
yang menyebabkan in berbuat sesuat™™

Defimsi motl menurut Sei Mulvan Martaniah ;
"Motil adalah suatu konstruksi yang potensial dan laten, vang dibentuk

oleh  pengalaman-pengalaman, vang secara relaif dapat bertahan

meskipun  kemungkinan  berubah  masih  ada, dan berfungsi
menggerakkan serta mengarahkan perilaku ke wjuan tertenta™.

Winardi menjelaskan, motf kadang-kadang dinvatakan orang sebagu
kebutuhan, kemginan, dorongan vang muncul dalam din sescorang. Motif
digrahkan ke arah twjuan-tujuan yang dapat muncul dalam kondisi sadar atau
dalam kondisi di bawah sadar™, Motif-motif merupakan “mengapa’” dari
perilaku. Mereka muncul dan memperiahankan aktivitas, dan mendeterminasi
arah umum perilaky scorang individu, Hubungan antara motif, wjean, dan

aktivitas dapal ditunjukan pada gambar berikut ini.

S Woinurdi. Merivasi Dan Pemotivasian Dolas Mandjemen. Jakars © PT.Reja Grafindo Persada,
2{012, Hul, 33

" Hasibuan, Malayy SP. Grgonisesi Dan Motivest Devar Peningkiatan Produktivines, Jokura;
Bumi Aksare. 2003, Hol 95

" Abu Ahmodi. Pstkologi Sogial, Jakartn : PT, Rineks Cipta. 2002, Hal, 191,

" Abu Ahmdi, fhid, Hal, 192,

" Winardi. Morivesi Dan Pemotivaian Badase Manojemen. Jakarin :© PT Ruju Grafinde Persada.
20002, Hal. 33



Crambar 2,1
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Sumber; Winard:, Motivas dan Pemotivasinn dalam Managemen. Jokane : PT.Raja Grafindo
Persuda. 2002 Hal. 41

Gambar | meounjuikkun scbuah siuns: vong memotivasi, di monn motif-mobl seorang
mdividue, dinrahkan ke armh pencopainn tujuan: Motif terkuat, menmbulion pertoku, yung
bersitnt dinrnhkon kepadn twjunn aton oktivitas tojpm. Meagingat babwe bdak semun
tujuan dopat dicopal, maks pam mdivido fidak selaly mescapal aktivitas tujuan, terlepas
dort kekuston mouf yung ode, Jadi dengen demikian okirvites wjuen dimyaioken defom
gumbar berupu pors puils-puius.

Berdasarkan uraian di atas, dalum konsep motif terkandung makna. 1)
motf merupakan daya pendorong dar dalam din individu, 2)  motif
merupakan penyebab tegadinye aktivitas. dan 3) motif diaohkan ontuk
mencapai tjuan tertentu. Dengan demikian motif dapat didefimsikan sebagai
daya pendorong dari dalam din mdividu sebagar penyebab  terjadmya

alktivitas, vang diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu.
2.6.2 Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah derongan atau stmulus vang datang dan dalam
batm atau hati orang, yvang mengeerakkan perilaku  belajarnya  untuk
memenuhi kebutuhan atau mencapai sasaran yvang ditujunyva’. Untuk dapat

terloksananya suatu kepiatan, pertama-tama barus ada dorongan untuk

o Agus Hardjono. Kint Sukses Stodi D4 Perguruan Tingei. 1 Edition. Kenisus Y ogyvakarm, 2001
Hal 21



melaksanalan kegiatan it Dengan kata lain, untuk dapat mefakukan sesuatu
barus ada motivasi. Begitu juga keadaannyva dalam proses belajar. Peserta
didik harus mempunval motivasi aotuk mengikuti kegatan belajar atau
pendidikan yang sedang berlangsung. Hanya apabila mempunyai motivasi
wang kuat, peserta didik akan menunjukkan minatoya, aktvitasnva dan
partisipasinya dalam mengikuti kegiatan belajar stau pendidikan yang sedang

dilaksanakan, *

Menurut Djamarah, motivasi terbagl menjadi 2 (dua) jenis yaitu Motivasi
Intrinsik dan Motivasi Ekstrinsik.”'
. Motivast Intrinsik
Yang dimaksud dengan motivast intrinsik adalah monfmotif  vang
menjadi aktif atan berfungsinya ndak  perlu dirangsang dan luar, karena
dalam setiap dirt individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.
Motivasi datangnya dan hati sanubar wnumnya Kareno  Kesadaran,
misalnya seorang mahasiswi sadar jika tdak belajar maka ia tidak akan
mendapatkan nilan yang baik. Faklor-faklor yvang mempengaruhi motivasi
intrmsik yaitu |
a. Kebutuhan (need)
Seseorung melakukan aktivitas (kegiatan) karena adanya faktor-fakior
kebutuhan baik biologis maupun psikologs, misalnya motivasi mahasiswa

unluk belajar karena mahasiswa tersebut ngin mendapatkan informasi dan

* Tabriuni Rusyan, 1989, Pendekotan Delam Proses Belojare-Mengaiar, 1" Edigon. Rempdis

Kurva: Bendung. Hal: 127
* Gyaiful Bohr Dygmorah. 2002, Psikolop Belapr, Edist 1, Rineka Ciptoe Jekarn Hal: 28
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pengertion vang membuat e merasa penasaran dan ingin memecahkan rasa
penasaranmyi it dengan belajar.

b. Harapan (Expectancy)

Seseorang  dimotivasi oleh karena keberhasilan dan adanya  harapan
keberhasilan bersifal pemuasan dird sescorang, keberhasilan dan harga diri
meningkat dan menggerakkan seseorang ke arah pencapaian tujuan,
misalnya mahasiswy belajar dengan harapan agar gpy yang ia pelajan akan
berguna bagi dirinya kelak schingga dengan keternmpilannya itu bisa
menjadikannya sebagar orang sukses,

. Minat

Minat adalah suatu rasa lebih suka  dan roso kemgman pada suatu hal
tanpa ada yang menyuruh, misalnya mabasiswa belajar tanpa adanya
pengaruh dan orang lain tetapi karena adanya minat untuk bertemu dengan
teman-terman satu kelas dalam mata kuliah tersebut. Sehingga dengan

belajar maka 1a bisa ditermma oleh weman-temannya tersebut.

(=]

. Motivasi Ekstrinsik
Motivasi Elstrinsik adalah kebalikan dari motivasi intrinsik. Motivasi
chstrinsik adaloh motif~motf vang aktil” dan berfungsi karena adanya
perangsang atau pengarvh dart orang lan sehimgga sescorang berbuat
sesuatu’™. Menurut Taufik (2007), faktor-faktor yang mempengaruhi

motivasi ckstrimsik adalah :

“ fhid, Hol- 30



. Dorongan keluarga

mahasiswa belajar bukan berdasarkan dari kehendak sendin tetapi karena
dorongan dari orang Lua ataupun angpota keluarga lainnya, Dukungan dan
dorongan dari anggota keluarpa semakin menguatkan motivasi untuk
memberikan sesuate yvang hatk untuk mereka Dalam hal ini mahasiswa
terdorong  untuk memberikan  hasil vang baik dalam  belajar untuk
dipersembahkan kepada orang tua mercka. Dorongan yang haik yang
diperoleh oleh mahasiswa akan memmbulkan Kebmsaan yvang bak pula
bayr dirinya sendiri.

b. Linghkungan

Lingkungan adalab tempat dimana seseorang tnggal, Lingkungan dapat
mempengaruhi seseorang schingga dapat termotivasi untuk melakukan
sesuatu. Selam kelvarga, hngkungan juga mempunya peran vang besar
dalam memotivast sescorang dalam merubah tingkah lakunya. Dalam
sebuah lingkungan vang hangat dan terbuka, akan memmbulkan rasa
kesctinkawanan yang tnggi. Dalam konteks belajar bagt mahasiswa
linghkungan sangat mempengaruhl motivasi belajar. Mahasiswa  vang
memiliki teman vang suka belajar atau senang belajar akan terbawa
dengan kebiasaan mereka,

c. Imbalan

Seseorung dapal termotivasi karena adinya suatu mmbalan sehingga orang
tersebut ingin melakukan sesuatu, misalnya mahasiswa belajar karena

beasiswa yang diberikan hanva untuk mahasiswa yang memiliki nilai baik,



Malka jika i ingin mendapatkan imbalan tersebut ia pun harus belajar agar

mendapatkan nilai yang bailk schingga memenuhi persyaratan untul

mendapatkin beasiswa tersebut.

Sehingpa disimpulkan dalam kegiatan belajar ada 2 macam motivasi dasar,

waity ¢

a4 Motivasi Intrinsik, yaitu dorongan unfuk mencapan ijuan-tujuan yang

terletak di dalum perbuaton belajar (adanya rangsangan dun dalam

individu sendin), Adanya motivast ini menunjukkan bahwa peserta

didik menyadari kegiatan pendidikan yang sedang dikuti bermanfaat

bagi dirninva karena scjalan dengan kebutuhannya. Motivasi im sering

Juga disebut dengan motivas: murni, motvas: yang timbul dari dalam

anak sendiri, Misalnya:

1.

2.

5

Belajar karena ingin tahu cara pemecahannya.
Ketnginan untuk mendapatkan keterampilan tertentu.
Keinginan untuk memperoleh mformasi dan pengertian,
Keinginan untuk sukses,

Eeinginan diterima orang lain.

b, Motivasi ekstrinsik, vaitu dorongan untuk  mencapal ujuan-lujuan

vang terletak diluar perbuatan belajar (adanya rangsangan  diluar

individu), Motivasi ini disebabkan oleh Baktor-fakior dard luar situasi

belajar seperti angka, ijarah. tngkatan, hadiah, perentangan dan

persaingan, Misalnya:
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1. belajar untuk lulus ujian,

2. Supaya mendapat nilai baik

3. Belajar karcna terbawa leinan-leman

4. Belajar untuk menjadi menjadi yang terbaik

5. Belajar untuk mendapat imbalan/beasiswa.

2.7 Teori Atribusi

Teort Atribusi menganalisis tentang bagaimana kite menjelaskan perilaku
seseorang. Berbagal vanasi dard teori atribust memiliki kesamann asumsi Teon
atribust  berkenoan dengan  earp-cara orang  menyimpulkan  menyebabkan
perilaku . Menurut Fritz Heider pencetus teon -atribusi, teori atribusi merupalan
teort yang menjelaskan temang pertlaku  seseorang. Apakah penlaku  itu
discbabkan oleh faktor disposisional (faktor dalam/internal). misaloya sifat,
karakter, sikap dsb, ataukah disecbabkan oleh keadaan ekternal, misalnya tekanan
siuasi atau keadaan lertentu yang memaksa sescorang telakukan perbuntan

tertenty. ™

Menurut Luthans (2003), bahwa atribus] mengacu pada bagaimana orang
menjelaskan penyebab perilaku oring lain atau divinyva sendiri. Atribusi adalah
proses kogoitif  dimana orang menarik kesimpulan mengenai faklor yang

mempengaruhi atau masuk akal terhadap penilako orang lan, Terdapat dua jenis

' Nunek Afrilla Fromanik, 2001 Komuaikasi Pervuuxl, Bunten: Sayoti Com, Hal: 48
* Sarlito Ssrwono, 2004, Teori-tear! pitodupr sosind Gsadueean). Cer 8. Jakirta: Rajn Gradindo
Persnda.
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wmwm  atribusi yang ada pada orang, yaitn oatcibusi disposisional,  vang
menganggap  perilaku  seseorang berasal dan faklor  mtemal seperti cird
kepribadian, motvasi atan  kemampusn, dan atribusi situasional  vang
menghubungkan perilaku sescorang dengan faklor eksternal seperti peralatan atau

pengaruh sosial dari orang lain. ™

Psikolog sosial wvang terkenal, Harold Kelley dalam  Luthans {2005)
menckankan bahwa teori atribusi berhubungan dengan  proses kognitif di mana
individu menginterpretasikan perilaku berhubungan dengan bagion tertentu dani
lingkungan yang relevan. Ahl teort atribusi mengasumsikan bahwa manusia it
rasional dan didorong untuk mengidentifikas dan memahanu struktur penyebab

dari lingkungan mereka. Inilah yang menjadi eiri dari teor atribusi.

Fritz Hewder juga menyatakan bahwa kekuatan miernal (atribut personal
sepertt kemampuan, usaha dan kelelaban) dan kekuatan eksternal (atribut
linghungan seperti aturan dan cuaca) o bersama-sama menentukan perilaku
manusia. Dia menckankan bahwa merasakan sécara tdak langsung adalah
determinan paling penting untuk penfaku, Orang akan berbeda perilakunva jika

mereka lebib merasakon atribut infernalnyva daripada atribut cksternalnya.

“F Luthens, 2005, “Organizononal Behsviour 107 Edition™. ANDL Y ogyakartn
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2.8 Kerangka Teori

Masalah vang ditelit jalah pengaruh Kegiatan Komunikasi Persuasil
progeam Beswan Djarum terhadap ungkat motivasi belajar mahasiswa FISIP
Untirta. Berkaitan dengan masalah diatas maka yang menjadi landasan teori ini
adalah Teorn Atnbusi yang disctuskan oleh Kelley pada tshun 1967 vang
kemudian dikutip pula oleh sarwono dalam buku teori-teori psikologl sosial di

tahun 2004,

Kelley dalam Sarwono mendelinisikan  atribusi  sebagar  proses
mempersepsikan silnt-sifat disposisional (vang sudah ada) pada satuan-satuan
lentities)  didalam  svatn  lingkungan  (envirosment).  Faktor-faktor yang
menyebabkan orang lebih cenderung ke atnbusi ekstemal atau mternal milab vang
menjadi pusat perhatian Kelley, Kelley menunjukkan langkah pertama dalam
mengungkapkan sebab-sebab perilaku orang lain adalah menentukan apakah
orang ilu sendirt atan Faktor-fakior dart luar tertentu vang menyebabkan perilaku
tersebul. Artinya kita harus menentukan apakah perilaku e bersifal ekstrenal atau
internal.  Perilaku  internal  disebabkan  oleh  keprbadian  atau  kemampuan
sescorang. Perilaku cksiernal discbabkan oleh faktor sitwasi terientu. Kausalilas

internal dan cksternal merupakan dua hal yang dipelajari dalam weon atribusi.
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Ginmbar 2.2

[ Teori Atribusi ]

}

Pengaruh kegiatan komunikasi persuasit’
Program Beswan Djarum Terhadap
Tingkat Motivasi Mahasiswa FISIP

i ) :

-
Kegiatan Komunikasi Motivasi
Persuasifl Program Belajar

=

v
[ Model AID D A J

s Intrinsik

« Ekstrinsik
_

ADA/TIDAK ADA PENGARUH
ANTARA KEGIATAN KOMUNIKASI
PERSUASIF PROGRAM BESWAN
DJARUM TERHADAP MOTIVASI
BELAJAR MAHASISWA FISIP

Combar 1.1

Adur Kerangkn Pomilcinnn
Sumber - Syeiful Bobr Djamamb. 2002 Pakelogt Belyar, edis | Rmeka Cipta: Jokaris, Hal; 30

Onong Uchjena Effendy. Binamike Komunikasi. Bandung : PT. Remaja Rosda Korva
204IH

Dalam penelinan im jika dikaitkan dengan teort diatas maka bisa
dijelaskan scbagar benkut, vayasan Djarum  Foundation dibawah  naungan
PT. Djarum membuat program Kegiatan Komumbkas) Persuasif Beswan Djarum
untuk menarik minat mahasiswa berprestast dart setiap kampus di Indonesia untuk
mengikuti seleksi calon penerima Beswan Djarum. Hal imi dimaksodkan agar
calon penerima  atau  vang mengikuti selekst beswan  djarum merupakan

mahasiswa yvang berprestasi selungge dengan demikian kualias prestasi dan
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penerima beswan pun tdak bisa diragukan lagi. Oleh karena i diadakanlah
Kegiatan  Komunilasi  Persuasif-Kegialan Komunikasi Persuasil  untuk
mendukung wjuan tersebul lercapai.

Kegiatan Komunikasi Persuasif yang di lakukan pada tahun 2000 di
kampus untirta adalah penempelan poster dan pengadaan 2 seminar dengan (ema
vang sama. Kegiatan Komunikasi Persuasif tersebut dilakukan pada rentang
wakiu yang berbeda namun bisa dikatakan pula sepanjang tahun pihak beswan
mengadakan suatu Kepialan Komunikasi Persuasil yang berkala. Maoksudnya
adalah Kegintan Komunikasi Perspasif tersebut dilakukan sebagai swaty program
ke vang perlu dilakukan atau bentuk “tangpung jawab™ penenima beswan pada
tahun sehelumnya kareona pada dasarnya mercka vang menjadi pamtis alau yang
mengurusi hingga event tersebut bisa beralan dengan lancar. Poster-poster
ditempel disetap fakultas mulai dan bulan Juli hingga bulan September 2011,
Sedangkan seminar dengan lema Legim From The expert pada tahun 2011
diadakan pada bulan April dan bulan Juni 2011,

Pesan komunikasi yvang dikemas dalam bentuk poster dan seminar
tersebul merupakan mediator dalam suaty  proses pendekatan persuasi. Proses
pendekatan persuast pun sudah dijelaskan sebelumnya pada pofrd 2.2.6 di mana
pada point terscbut  pencliti menjelaskan  lentang  formula AIDDA yang
berdasarkan dari buku Dinamika Komunikasi vang dikarang oleh Onong Uchjana
Effendi, Pesan komunikasi tersebut pun diharapkan dapat menggugah  seria
mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa FISIP Untirta, vang memang dalam

hal ind tersebut mahasiswa dijadikan arget sasaran dalam proses Kegatan
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Komunikasi  Persuasif fersebut. Pengarub yang  dibargpkan dan Kegiatan
Komunikasi Persuasil program  Beswan Djarum adalah perubohan motivasi
belajar mahasiswa FISIP Untirta.

Ranah dalam penelitian ini adalah meneliti tentang pengaruh Kegiatan
Komumkasi  Persuasif program  beswan  djarum  techadap  motivast  belajar
mahasiswa FISIP Untirta, Terdapat dua variabel yang ditelii vaitu pengarih
sosialiasi program beswan djarum sebagai variabel bebas (X) dan motivasi belajar
mahasiswa FISIP Untirta sebugad variabel terikat (YY), Masing-musing memililia
indikator untuk mengukur kedun variabel X dan 'Y,

Varigbel X Kepiatan Komumkasi Persuasif progrom beswan djarum.
Fokus vang ditelin adalab penyampaian pesan vang berujung pada pengajakan
sehingea dikategonkan dalam proses pendekotan vang bersilat mengajak atan
mempersuast Sehingga yang dijadikan mdikator 1alab formuola AIDDA. Yaitu
Awtention, Interest, Desive, Decivion, dan Action:

Vartabel ¥ tngkat motivast belajar mahasiswa FISIP Untina, Dimana
dalam penelitian it motvas:  belajar mahasiswa  ditelitn apakah  mampu
menstimulas atag mendorong sehingga dapal menggerakkan pertlaku belajarnva
untuk memenuhi atan mencepal  sasaran yang  dituju.  Indikatormya  ialah
berdasarkan dari buku Syailul Bahr Djamarah yang mengatakan motivasi terbagi
menjadi dua vaitu Intringik dan Ekstrinsik. Dimana pada mirinsik dipengarohi
oleh kebutuhan, harnpan, dan minat. Sedangkan dalam ekstrinsik dipengaruhi oleh

dorongan keluarga, hngkungan, dan imbalan
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2.9 Hipotesis
Hipotesis teoritis adalah pernyataan sementara terhadap hasil penelitian,
Hipotesis dinjukan dalam bentuk pernyataan sebagai statement ferhadap  hasil
penelitian. Dalam hal ini bisa dikatakan pula hipotesis sebagai pernyataan yvang
menjembatani dunia teort dengan dunia empiris™, Hipotesis penelitian ini adalah ;
Hi} @ Tidak ada pengaruh antara kegiatan komunikast persuasit program beswan
djarum terhadap motivasi belajar mahasiswa FISIP di Untirta,

HI : Ada pengarub anlara antara kegiatan  komumbkas:  persuasil program
beswan djarum terhadap motivasi belajar mahasiswa FISIP di Untirta,

2.10 Operasional Variabel

Delinisi operasional  vanabel adalab  peparikan  batasan  yang  lebih
menjelaskan cirt-eirt spesifik vang lebih substantive dan suatu konsep. Dalam
penelitian ini batasan-batasannya lerpapar sesual dengan definisi konsep yang
telah disebutkan pada poin diatas. Dan untuk mempermudah maka di buatlah tabel

oprasional variabel. sepertt tabel vang ada di bawah i

in

Rochmat ‘Krivantono. fethnid Prokeie fiver Kemunikosi.  Kencanz Prenmada Medin Groop:
Jakarin. 2008, Hel 23§
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Tabel 2.1

. No.
Variahel Indikator Skala
IFertanyann
kegiaton
gake Atention (perhutian) 1=2
kenunikass
; Tieterrest (mitit) 14
persunsit
Desire (haseit) 56
Progrom Lilkist
Beswan Decivion (Keputusan) T-8
Diarum
{CSR) Action (oksi) G114
Intrinsik
Motivasi 11-17
Belajor
Ekatrinsik Likert
18-23

Sumber : Svaiful Babri Djpmarah. 2002 Pskologt Belnjar, edisi |, Rineks Cipio: Jokarta. Hal! 34
dan Omnong Uchjpne Effendy, DNoomiko Kesssibesi, Bandung @ PT, Remeja Rosdo
Kaorya. 2008,
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian adalah  tata cam bagaimana  suatu penclitian
diluksanakan. Metode penelitian membicarakan mengenai tata cara pélaksanaan
penelitian’”, Pada penelitian ini yakni tentang Pengaruh Kegiatan Komunikasi
Persuasil Program  Beswan Djorum Terhadap  Tingkat Motivasi  Belajar
Mahasiswa Fisip Untirta ini termasuk kedalam jenis penelitian dengan pendekatan
kuantitatil, Dimana metode penelitian kuantitatif menurut Koyantono yakni sualu
risel yang mengeambarkan atau menjelaskan suatu masalah vang hasiloya dapat
digeneralisasikan, Penelii menggunakan pendekatan Kuantitatil’ karena untuk
menjelaskan  hubungin  sebab-okibat  amara dua varabel,  yaitn Kegiatan
Komunikusi Persuasif Program Beswan Djorum dan Tingkat Motivasi Belajar.

Penchitian imi menggunakan tipe penclinan vang bersifal eksplanatons,
Penelinan inl bertujuan untuk mengu)i lipotesis atau hubungan sebab-akibat dan
dua atau lebih konsep yang akan dieliti™. Penelitian ini udak hanyva unuk
memperkeeil penyimpangan atau terjadinya bs tetapt lebih meningkatkan
kepercayaan dan uniuk tujuan hipotesis atau hubungan sebab akibal (penelitian
penjelasan). Penelitian ini memungkinkan untuk mengetahui adanya hubungan

sehab-alabal terhadap suatu objek penelitian.

“ gbal Hasan, Pokok-Pokek Maeri Motodelogi Peaglitian Dan Apitkasinva, Jakarn ; Ghalia
Indonegsia 2002, Hal. 23

Y Rahmat Krivantomo, Tekriy Prakey Riser Kogeiai. Jakar @ Kencana Prenada Media Group.
Hal:os
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3.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian mi adalah

sebagai berikut :

B

Kuesioner

Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang harus di 151 responden dengan
tjoan mencari informasi vang lengkap mengenai suatu masalah dari
responden, tanpa merasi khawatir bila responden memberikan jawaban
yvang tidok  sesum  dengun kenyatasn  dalam pengisian  daftar
pertanyaan’ . Kuesioner tersebut nantinya akan peneliti sebarkan
kepada mahasiswa FISIP Untirta angkatan 20100 yvang merupakan
responden pada penelitian i,

Wawancara

Wawncara adalah pengumpulan data vang dilakukan dengna bertanyva
dan mendengarkan jawaban langsung dari sumber wiama data™ dalam
penelitian ini penelitt melakukan wawancara dengan pihak-pihak vang
berhubungan dengan peneliian i, seperti kepada bapak Agustiar
Halwany selaku Kasubag Kemahasiswaan Untirta, bapak Prayitna
selaku smaff kemaohasiswasn Fisip Untirta serta saudara Fasal Tomi
Saputra (2009) dan Muhammad Abdi Amna (20000 selaku mahasiswa
Fisip Untirta schagai peserta yang lolos seleksi Beswan Djarum di

tahun sebelumnya.

“ Rahmar Krivantano, thid, Hal. 95
* Ronny Kountur. 2009, Metode Penelition Utk Penelivan Skeipsi Dan Texis. Jakarin . Boano
Frintmg, Hal: 186,
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3. Dokumentasi
Dokumentasi  adalab  instrumen  pengumpulan data  yang  sering
digunakan dalam berbagal metode pengumpulan data, ujuannya untuk

mendapatkan  informasi  yang  mendukung  analisis™,

Peneliti
mengumpilkan data melalui buku-buku atau studi hleratur  vang
berkaitan dengan komunikasi dan bahan-bahan lain untuk memperoleh
leor-teari maupun data-daty vang berhubungan dengan masalah yang
diteliti.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

3.3.1 Populas:

Menurul Sugivono, populast adalob wilayah generalisas: vang terdin
dari objek atau subjek vang mempunyai kuantitas dan karakterisitik tertentu
vang ditetapkan oleh peneliti  unwk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. ™ Sedangkan menurut Igbal Hasan, populasi adalah totalitas
dart semua objek atan mdividu vang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan
lengkap vang akan ditelit.™

Populas: dalam penclitian ini adalah mahasiswa FISIP Untirta angkatan
2010 dimana pada tahun 2011 ini mereka naik tingkat ke semester 3, Hal ini
berkaitan pula dengan syaral dari pihak Beswan Djarum yang mewajibkan
calon peserta telah menyelesaikan kulish 4 semester. Schingga menurut

penecliti mereka adalah populasi yang paling potensial untuk diteliti dengan

" Rahmat Knyenone. Cpeit Hal: 113
* Supivono, Srasselka Uniuk Pereltian, Bandung - CV. Alfabeta, 2002, Hal. &1

* Igbal Hasan, Pokok-Pokok Maeri Meedelogl Penelitain Dan dplikasinva. Jakane @ Ghalis
Indonesza 2002 Hal. 23,
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pertimbangan hahwa mahasiswa semester 3 tentu telah pabam dan mengerti
betul tentang seluk beluk dunia kampus, dan pada tingkatan tersebut sudah
daput dianggap telah memiliki pengetahuan vang cukup baik.

Berdasarkan data yvang dibimpun oleh peneliti diketahui bahwa populasi
mahasiswa FISIP Untirta angkatan 2010 yvang saat ini akif kuliah seluruhnya
adalah 324 orang, dengan kategori sebagai berikut: mahasiswa Administeasi
Megara (ANE) berjumlah 161 orang dan mahasiswa  Hmu  Komuombkasi
(IKOM ) berjumlah 163 orang™.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagen dan jumlah dan karakieristk yang dimiliki oleh
populasy, Bily populasi besar, dan pencliti ndak mungkin mempelajan semua
vang ado di populasi. Misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan wakiu
Maka peneliti dapal menggunakan sampel vang diambil dari populast itu.”

Teknik sampling vang digunakan oleh peneliti adalah teknik Simple
Random atan teknik acak sederhana. Dalam teknik im semua anguota
populasi memiliki peluang vang sama untuk dipilih menjadi sampel.™

Penentuan sampel :

w 224 224
1y &= == — = = 76,41
1+Ne?  L+32410%°  1+3.24

dibulatkan menjadi 76 orang.

HHAAKPSIUNTIRTA. 201 L. Serang ; Universitus Sultan Ageng Tirtayasn.

"

Ighul Hesan. (dpecir, Hul 62
Rochmat Krivantono. fethnid Prokeie fiver Kemunikosi,  Kencanz Prenmada Medin Group:

Jakarin, 2008, Hal 152



ket:

n = ukuran sampel

N = ukuran Populasi

¢ = kelongparan  ketidakiclitian  karéna  kesalahan  pengambilan
sumpel yang dapat ditolerir,

34 Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Teknik pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

melalui tahapan berikut ini:™

[-.r

Coding

Tahap memberi kode scliap jawaban/variabel dengan mengguniakan
simbo| angka,

Editing

Tohap dimanan data wvang dikumpulkan melalm koesioner sebelum
diolah perlu diperiksa dahulu kebenarannya.

Tabuwlating

Merupakan (ahap pekerjan membuat tabel. Jawaban-jowaban vang
sudah diberi kode kategori jawaban kemudian dimasukkan kedalam
tabel. Penelin menggunakan skala Likert sebagai metode pengukuran,
Sugiyono menvatakan skala Likert dipunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang lentang fenomena
sosial. Skala pengukuran dalam penclitian ini menggunakan skala
ordinal. Pada penclitian ini terdapat beberapa alternanf jawaban
dengan skala ordinal, valtu menggunakan empat tngkal skala

alternative jawaban sehagai berkut:

T Adi Ruanto, Metode Penelitiun Soxicl Oan Hakuom, Jokare @ Granie 2004, Hal (115
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Tabel 3.1
Skala Likert
Alternatif Jawaban | Nilal Jawaban

Sangal Setuju 4
Seluju i
Tidak Setuju 2

Sangal Tidak Setuju 1

Sedangkan  snalisis datn meropakan wpayva penehti untuk
menyederhanakan dan menyajikan data dengan mengelompokkan dalam suatu
bentuk vang berartt sehingea mudab dipahami dan diinterpretas: oleh pembaca.
Tujuan analisis dats adalah untuk mermgkas data dan menemukan pola koantitati £
vang merupakan jawaban terhadap pertanyaan penelitian,

340 Uj Vabdits Instrumen

Ujn vahditas berfungsi untuk menunjukkan tngkat kesahihan sualu
mstrumen.  dimana  hasil penelitian yang vabd  terjadi bila terdapat
kesamaan antar data yang terkumpul dengan data yang sesunggubnya
lerjadi pada obyek peneliti. Dapat dikatakan bahwa validitas merupakan
sejaull mana ketepatan instrumen pengukur dalam  melakukan fungsi
ukurnya,

3.4.2 Uji Reliabilitas Instrumen

Menurut Sugiono penclitian vang rebiable adalah bila terdapat
kesamaan data dalam waktu berbeda atau berfungsi untuk menunjukkan

sejauh mana suaty hasil pengukuran relatf konsisten. benar-benar tepat
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dan akurat apabila pengukuran divlang dua kali atag lebih, Dengan
demikian reliabilitas pada dasarmya adalah sejauh mana  hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya. Kepercayaan itu dalam bentuk keandalan
instrumen yaitu konsistensi hasil dan wakto ke wakiu pka suatu mstrument
digunakan pada subjek penclitian, Pengujian reliabilitas pada penclitian i
dilakukan dengan internal konsistensi yang mengeunakan teknik Alpha
Cronbach yaitu perhitungan yang dilakukan dengan menghitung rata-rata
interkorelasi  diantara buti-butir  pertanyaan  dalam  kuesioner.  Suatu
variabel dikatakan reliabel jika nilai alphanya lehih dari 0,60
34.3 Anahsis Represi Linear Sederhana

Teknik vang digunakan dalam penelitan i adaloh uji regres:
liniear sederhana yang digunskan wniuk menelii apakoh memang ada
hubungan atau pengarvh yang sigmibitkan atan tdak antara vanabel
independen terhadap variabel dependen. ™

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam analisisi regresi lincar
sederhana adalah sebagat berlut:
1. Koefisien Korelasi

Amnalisis koelisien korelast (B) bertujuan untuk mengetahul besarnva

hubungan antara varable mdependen terhadap variable dependen.

!h-J

Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi (R7) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar

kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen, Milai

* Rohmat Kriyantono. Feklinik Prageis fiver Komunikasi.  Keneana Prenada Medin Group:
Jakartn. 2008, Hal 180
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R Square dikatakan baik jika diztas 0,5 karena nilai R Square berkisar

antara 0 sampai | Pada umumnya sampel dengan data deret wakiu

memiliki B Square maupun Adjust RSquare berkisar antara 0 sampail .
3. Persamaan Regresi Lincar Sederhana

Analisis regresi dilakukan jika korelas: antara dua vanabel mempunyvai

hubungan kausal (schab-akibat) atau hubungan fungsional™, Secara

wmum model regresi sederhana dapat diromuskan seperti persamaan

bertkut:

Y=a+bX+e

Keterangan:

Y = varsabel motivasi belgjar mahasiswa {isip untirta

X = varmabel program beswan djarum

a = nila: konstanta

b = koelisicn regrest X terhadap Y

& = merupakan error dari nilai pengamatan untuk motivasi belajar
mahasiswa fisip untirta.

4. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis di dalam penelitian i dilakukan dengan cara Uji
LUt digunkan untuk membukikan variabel motivass belajar
mahasiswa fisip untirta memiliki aspek yang signifikan  terhadap
motivasi (Y). Untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara program
beswan djarum terhadap motivasi belajar mahasiswa fsip untina dapat

dipunakan nilai probabilitas error, apabila nilal probabilitas error <

* Ralmor Knyentono. hid Hal 179
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(.05 maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara program

beswan djarum terhadap motivasi belajar mahasiswa fisip untirta,*'
3.5 Hasil Uji Validitas

Up validitas dan wpi celiabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
bantuan program SPSS (Statisttka Product And Service: Solutfon) 17, Uji ini
dilakukan dengan twjusn untuk mengetaliui bahwa setiap pertanysan yang
digjukan  kepada responden  telah  dinyatakan valid atsu tidak.  butir-but
perlanyaan  shkan mempunyar  validitas  tnggr apabila pertanyvasn-pertanyaan
tersebut dapat mengubur apa vang scharusnys diokur, Teknik yang digunakan
dalam penclinan mi adalah regresi linear sederhana.
351 Hasil Ui Waliditas dan Reliabilitas Varabel X

Table 3.2
Relinbility Statistics

Cronboch's
Alpha N of Iems

B0 L1k

(Chuspuir SPEX)
Output SPSS tersebut menunjukkan table Reliability Coefficients  yang
terlihat sebagai Cronbach’s Alpha 0896 > 080, Dapat disimpulkan bahwa

konstruk pertanyaan lersebut adalah sangat reliabel,

“ Saminso Singgih. PSS Mengalah Dare Sk Secara Profesionad. fotara @ PT Eleskomindn

Pustnkn, 200M) Hel 1203
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Tabel 3.3

Item-Total Statistics

Crimbach's

Scale Mean if |Scale Varlmee if| Correcled lem- | Alpha if liem

ltem Deleted ltem Deleted | Total Correlation [eleted
gt 2567 23,824 Add) R
(32 2570 23204 535 L
Q3 2534 22975 375 el
04 2587 1.6 08 HEE
(813 2557 22382 33 A
6 1574 IR IR 43 kLl
(7 2543 200,002 AT HEY
(W 2571 20,952 HEl f
QY 2503 2002 M2 SRR
L0 25.71 20,982 1391 ME2

{Curgreer SPES)
Menentukan besarnya nilan r table dengan ketentuan dif = jumlah kasus — 2
alau 76 — 2 = T4 dengan tingkat signifikansi sebesar 5%, angkanya = (0,226,
Amnalists output dapat dilihat pada bagian correlated tem tolal correlation. Dart
table diatas item pertanyaan sudah valid.
332 Hasil Ui Waliditas dan Reliabilitas Varabel Y

Tabel 3.4

Relinbility Statistics

Cronbach's
Alpha N of Irems

LR L3

[Cutpns SPYY)
Output 5PSS tersebul menunjukkan tubel Reliability Coefficients  yang

terlihat sebagal Cronbach™s Alpha 0218 > 080, Dapat disimpulkan bahwa

konstruk pertanyaan tersebut adalah sangat reliabel,
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Tahle 3.5

Item-Total Statistics

Crimbach's

Scale Mean if |Scale Varlmee if| Correcled lem- | Alpha if liem

ltem Deleted ltem Deleted | Total Correlation [eleted
gt 17405 k507 254 B
(32 3703 1. 4540 423 E
Q3 1693 18596 AT2 B0
04 k3o 17.540 S45 08
(813 372 18.132 525 80l
R T3z 18.352 5336 B
(7 1746 14,402 AT3 Ml
(38 Ay 18,120 ik B
(L k1) 192260 A2 B2
L0 1714 18,00 576 LT
o1l 3T.37 18,604 A5T k-1
12 37.36 17,379 A6l a7
13 37.26 17476 372 LT

(Ehaspaer KPS

Menentukan besarmya nilai r table dengan ketentuan di' = jumlah kasus - 2
atau 76 — 2 = 74 dengan tingkat signifikansi sebesar 3%, angkanya = (1,226,
Analisis output dapat dilihat pada bagian correlated nem tolal correlation. Dari
table diatas item pertanyaan sudah valid.
3.6 Analisis Statistik

36,1 Analisis Deskriptif

Amnalisis deskriptif adalah metode yvang digunakan untuk mendeskrpsikan

masing-masing variabel, yaiu variabel Kegiatan Komumkasi Persuasif program

() dan varigbel motivasi belajar (v), dalom analisis deskriptf ini, perhitungan
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yang digunakan untuk mengetahui tinglat presentase skor jawaban dari masing-

masing variabel dengan rumus sebapai berikut ©

n
L - =100%

i
Kelerangan :
n = skor cmpiric (skor vang diperoleh)
N = jumlah seluruh skor atau nilad skor ideal
Perhitungan deskriptif presentase ini mempunyai langkah-langkah sebagai
berikut :
I. menentukan presentise maksimal

shor wminkslmal

5
XA == X 100% = 100%
ahor malcslzmal e 5 ’ ¢

Irq

mencntukan presentase minimal

ZrARREIE. X 100% vt 7100 = 20%
shor iaksimal ° T3 = *
3. menentukan  interval  kelas  presentase,  diperoleh dan

pembagian kriteria terhadap rentang presentase (100% — 200% =

80%), maka didapat 80% : 5 = 16%.

Untuk mengetahui tingkal kriteria terschut, sclanjulnya skor yang
diperoleh (dalam%)) dengan analisis deskriptil peérsentase diperoleh sebagai

berikut ¢
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Tabel 3.6
Kriteria analisis deskriptif presentase

No | Remtang presentase Krileria
1. | 84%— 100% Sangat baik
B3% — 67% Baik
6% — 50% Cukup bak

Tidak baik
Sangat tidak baik

o e Ll pa

3.6.2 Analisis Korclas

Analigis  korelatl adalah anilisis yang menggunakan uji statistic
inferensial dengan tujuan untuk melibat derajat hubungan diantara dua atau lebih
dari dug variabel. Nilai koefisien korelasi ini adalah® :

Tabel 3.7
Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi

Interval koelisicn Tingkat hubungan
0,00 — 0,199 I Sangal rendah

0.20 - 0,399 Rendah tapi pasi
(40 — 0,70 Sedang, cukup berani
0,71 — 0,90 Kt

=90 Sangat Kuat

Jadi, bala wp ostatistik  ditemokan  hubungan antara dua vanabel
menunjukkan angka 0,90 berarti hubungan antara dua variabel kuat. Selain i,
ada beberapa ketentuan lain yang berlaku mengenai sifal hubungan (korelasi) atau

ryoyaity

" Rachmat Kriyantono. Teknis Prukis Riset Komunikast. Kencana media Prenada Group. Jekaria.
2008, Hal, 170
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1. Jlika nilai > 0, maka hubungan linier vang positif antara dua varnabel

F-J‘

Jika nilad r < 0, maka hubungan linier vang negatif antara dua variabel

3. Mika nilai r= 0, maka tdak terdapat hubungan sama sekali antora dua
variabhel.

4. lika nilai ¢ nilal vane sempurng antars | oatan -1 maka terdapat

hubungan linier sempurng antars dua variabel,

3.7 Uji Hipotesis

3.7.1 Korelasi Product Momment

Tekmk korelasi im digunakan untuk mencan hubungan dan membukukan
hipotesis hubungan dug vanabel bila data kedua variabel berbentuk mterval
atau tasio, dan sumber data dari dua varinbel discbut sama.”™

Data yang digunakan dalam penellitian ini berupa data vang herskala
interval Maka, untuk mengetahui adanya hubungan Kegiatan Komumbkasi
Persuasil’ Program Beasiswa Djarum (X) dan Motivasi Belajar Mahasiswa
FISIP Untirta (Y), analisis yang digunakan adalah analisis prodict moment

) " ¥ il
correlations, dengan rumus sehagai berikut™

(NEXY - ZXIY)
I e e
¢ [VIX2— (EHTINIVE— (3Y)7]

ket
r = koefisien korelasi
% = variabel terikat

y = variabel bebas

" Sugivomo. 2007, Staristiks untuk penelitian. Penerbit alfabetn. Bandung. Hal. 228
* Rachmat Krivantano. Opeit, Hal, 174



3.7.2 Koefisien Delerminasi

Setelah diperoleh berapa besar nilai koelisien korelasi product monrent,
maka tahap sclanjutnyva adalah  membuktikan  berapa besar  hubungan
Kegiatan Komunikasi Persuasil program beasiswa  djarum dan motivasi
belajar mahasiswa fisip Untirly mengeunakan koefisien diterminasi (Kd)
dengan rumus sebagai berikut :

Kd = x 100%

Dimana -
Kd = Koefisien determinusi
r = koefisien korelasi product moment

Adapun rumus up signifikanst korelasi product moment ditumukkan pada

rummus™

vi—rd
Sclamjutnya  untuk mengujl apakah nilai koefisien krelasi (r) yang
diperoleh signifikanst atsu  tidok, perlu dilakukan up signifikansi,  Uji
sigmiikans: korelast product moment dapat dilakukan secara langsung dengan
mengkonsultasikan pada fable distnbusi ¢ produk moment yang pada taraf
kesalahan 3% dengan ketentuan -
1. Bila 1 hitung < t table, maka Ho diterima dan Ha ditolak. dan

2. Bila t hitung = table. maka Ho ditolak dan Ha diterima.

™ Rachmar Krivantono. fhid. Hak 175
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Hipotesis Statstik

I. Ho - Tidak ada hubungan anera Kegiatan Komunikasi Persuasif
program  beasiswa  djarum  terbadap  motivasi  belajar
mahasiswa fisip Untirta,

Ha : Ada hubungan anlare  Kegiatan Komunikast Persuasifl
program  beasiswa  djarum  terhadap  motivasi belajar
mahasiswa fisip Untirta,

2. Membandingkan nila signifikanst (o) = 5%, maka kriterig menerimy
wji hipotests sebagui berikut

a) hka P-value < (0,05 maka Ho diolak Ha diterima, wvaitu Ada

hubungan antars Kemuotan Komunikas: Persuasil program beasiswa

djarum terhadap motivasi belajar mahasiswa fisip Untirta.

b.) Jika Povalue > 0,05 maka Ha ditolak Ho diterima. yaitu Tidak

ada hubungan anmare  Kegiatan Komumkasi Persuasil program

beasiswa djarum terhadap motivasi belajar mahasiswa fisip Untirta.

3.8 Tempat Penelitian

Padu penclitian penclan  Pengaruh Kegiatan Komunikasi Persuasil
Program Beasiswa Djarum Terbadap Motivasi Belajar Mahasiswa FISIP Untirta
i akan dilaksanakan i Universitas Sultan Ageng Tirtayasa kampus Serang
Penulis memilih tempat tersebul sebagai tempat penelitian karena responden

penelitian i adalah mahasiswa FISIP Untirta vang letakoya di Kampos Untirta



Serang dimana pengambilan responden pun akan lebih tepat jika dilabuokan di

tempal lersebul.

3.9 Tabel Penelitian

Mo Kegiatan fun ful Agu Gnp Dkt Moy des Jan feh mar

1 Pra Penelitan -

z Penufisan Bab 1-3 - - -

Pengumpulan data - -

4 Penyusunan Sab 4 - -

Penyusunan Kasimpulan - -

™

w

Ly
L



BAB VI
PEMBAHASAN

4.1 Profil Perusahaan

()DIARUM

Didirkan 21 April 1951

Letak : Kudus, Indonesia

Tokoh Penting : Robert Budi Hartono, CEO

Michael Bambang Hartono

Industri : Industrd Tembakau

Karyawan 2 75,000 Pegawai

PT Djarum adalah salah satu perusahaan rokok di Indonesia. Perusahaan
ini mengolah dan menghasilkan jenis rokok kretek dan cerutu, Ada tiga jenis
rokok vang Kita kenal selama mi. Rokok Cerutu (Terbuat dari daun tembakau dan
dibungkus dengan daun tembakan pula), rokok putih ( Terbuat dar daun tembakan
dan dibungkus dengan kertas sigaret), dan rokok kretek (Terbuat dari tembakau
ditambah daun cengkeh dan dibungkus dengan Kertas sigaret).

PT. Djarum  adalabh sebuah perusabaan rokok di Indonesi  yang
bermarkas di Kudus, Jawa Tengah Djarum merupakan salab satu dan tga
perusahaan rokok terbesar di Indonesia (dua lainnya adalabh Gudang Garam dan
HM Sampoerna). Sejarah Djarum berawal saat Oei Wie Gwan membeli usaha

keeil dalam bidang kretek bermama Djarum Gramophon pada tabun 1951 dan



mengubah pamanya menjadi Djgrum, Oei mulal memasarkan kretek dengan
merek "Djarum” vang lemyata sukses di pasaran. Selelah kebakaran hampir
memusnahkin perusahaan pada twhun 1963 (Oci meningeal 1ak lama kemudian),
Djarim kembali bangkit dan memodermisasikan peralatan di pabrikoyva,

Pada whun 1972 Djarum mulai mengeskpor produk rokoknya ke luar
negert. Tiga tahun kemudian Djarum  memasarkan Djarum  Filter, merek
pertamanya yvang diproduksi menggunakan mesin, ditkuti merek Djarum Super
vang diperkenalkan pada tahun 1981, Saal im Djarum dipimpin Budi Hartono dan
Bambung Hurtono, yang  dus-duanya  merupskan putrs Oen
Perusahagn pertama dan luar negert yang memproduksi rokok i adalah
Nederland Indie Trade Burcau pada tahun 1908,

Djarum sendin adalah perusahaan yang berdin pada saat Indonesia telah
merdeka pada tahun 1951 (tepatnya 21 Aprl 1951). Pendin Djarum adalah Oet
Wie Grwan Lambang jarum vang digunakan oleh perusahaan i adalah jarum
grama phone. Pada tahun 1983 Djarum menjadi perseroasn terbatas, PT Djarum.
PT. Djarum memilikn bima nila o, vaite @ 1) Fokus pada pelanggan, 2.)
Prolesionalisme, 3.) Organisasi yang terus belajar, 4.) Satn kelvarga, dan 50)

Tanggungjawab sosial.



4.1.1  CSRPT. Djarum

DJARUM foundation
Balt Fada Negeri
Sejak awal didirikan, Djarum senantiasa terus berupaya untuk menjadi
perusahaan yvang turut berperan sertd dalam memajukan bangsy dengan cara
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan mempertahankan kelestanan
sumber dava alom Indonesia. Dalam kurun wakio 60 lohun, kama telah
melakukan berbagm program dan  kegintan  yang  sejalin dengan  twjuan

pembangunan tersebul,

Dyjarum Foundation didinkan 30 April 1986 oleh penerasi pencrus,
Michael Bambang Hartono dan Robert Budi Hartono, Djarum Foundation
berpegang pada filosoli “Lahir Dari Dalam  dan Berkembang Bersama
Linghungan.” Berangkat dan dasar hidup tersebut, kami berusaha mencapai
tujuannya, vaiin untuk menjadi instiust yang terbaik dalam memajukan
Indonesia sebagm negara yang digdaya seutuhnya di bidang sosial, olahraga,

lingkungan, pendidikan dan budaya.

Dengan mist memajukan Indonesia menjadi negara digdaya yang
seutuhnya, Djarum Foundation mencapal lujuannya melalui berngam kegiatan

dengan mengusung misi vang fokus pada bidang masing-masing.



1951Djarum Sumbangsih Sosial

Berperan serta meningkatkan kesejahteraan masyarakal.

lﬂﬁtjarum Beasiswa Bulutangkis

Membantu persatuan Indonesia dan meningkatkan martabat bangsa

elalu kejayaan bulutanghas,

1979Djarum Trees For Life
Melestarikan linghungan demi kehidupan yang berkualitas,

1984iDjarum Beasiswa Plus
embantu mencetak sumber daya manusia sgar semakin berprestasi

angsa mi dan semakin kokoh Negen ini.

1992 Djarum Apresiasi Budaya
Meningkatkan kecintaan masyarakat Indonesia terhadap kekayaan

udaya Indonesia,

Semua program dart Djarom Foundanon adalab bentuk konsistensi
Bakti Pada Negen, demi erwujudnya kualitas hidup Indonesia di masa depan

vang lebih baik dan bermartabat,

4.2 Profil Program

osilisl) ——=DIARUM
DIARUM N " L BEASISWA PLUS

Bakti Pendidikan

Pendidikan merupakan landasan penting dalam membentuk  Sumber
Daya Manusia (SDM) berprestase, Momun, demi melahirkan generasi pencrus

berkualitas, prestasi harus diumbangi dengan kecerdasan emosional, Kareny kami
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percaya, pendidikan yang batk adalah bekal dalam mewujudkan bangsa yang

kokoh, sejahtera dan bermartabat,

Sejak tahun 1984, Djarum Beasiswa Plus secara Konsisten berperan aktil
memajukan pendidikan melalw pembudayaan dan pemberdayaan mahasiswa
berprestasi tinggi, dalam berbagai pelatihan soft skilfs untuk membentuk manusia
Indonesia yang disiplin, mandinn dan berwawasan masa depan serta menjadi
pemimpin yang cakap intelektual, emosional dan spivitual. Para calon penerima
Dparum Beastswa Plus tersebut diseleksi secara ketal dan barus memenuhi
persvaratan Q) dan EQ schingea mercka memiliki kecerdasan emosional dalam
proses merah prestasi.

Seloin mendapat bantpan biava pendidikan, paro penerima  Djarum
Beasiswa Plus (Beswan Djarum) juegs menermma manfaat lain berupa program
pelatiban soft séills, vang merupakan kelebihan dar Program Djarum Beasiswa
Plus,  vaitu  dengan  mengikuti kegiatan Nadion Building, Characier
Building, Leadership Training, Competition Challenges, International
Exposure dan Community Empowerment. Tujuannya tidak lain agar pura Beswan
Djarwm  kelak bisa menjadi manusia Indonesia yang disiplin, mandin dan
berwawasan masa depan scbagai calon pemimpin bangsa, Melewali usia
seperempat abad  lebih program ini berjalan, sudab ada 7274 mahasiswa-
mahasiswi dari 84 Perguruan Tingei Negerl dan Swasta di Indonesia telah
menerima Djarum Beasiswa Plus,

Djarum Foundation, melalui Program Djarum Beasiswa Plus, akan terus

konsisten dan berusaha menjaga komitmen demi tercapainyva masa depan yang
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penuh cita-cita lubur, Sebuah semangal vang tak akan pernah berhenti untuk terus
melahirkan penerasi berprestasi
4.2.1 Program Djarum Beasiswa Plus
Para penerina Djarum Beasiswa Plus mendapatkan  dana beasiswa
sebesar Rp 750,000,- setiap bulan selama | tahun, Selain dana beasiswa, para
pencrima  Djarum  Beasiswa  Plus  {Beswan  Djarum)  juga mendapatkan
pembekalan berbagar macam soft skills, guna menyerasikan antara pencapaian
akademik (hard skills) vang diperoleh di kampus dengan berbagai ketrampilan
agar parg Beswan Djprum dikemudian hart menjadi manusia yung cakap
intelegensia, emosional maupun spiritual. Kegiatan soft 5505 vang dibertkan
diantaranya;
! Nation Building
Menguatkan wawasan kebangsaan Beswan Djarum fentang makna
dan hakekal bangsa dan kebangsaan, melalui ranghamn acara ol
show dan diskust  kebangsaan, cultural visit, serlaperforming arts.
Wawasan kebangsaan i dibutuhkan Beswan Djarum sebagui bentuk
kepercavaan dirt dan rasa hormat din sebagai bagian dan bangsa vang
miampu bersaing dengan bangsa-bangsa lam di duma.
2. Character Building
Pelatihan Character building diberikan dalam kegiatan Owtbond gunia
membentuk orientasi dan motivasi diri pada getiap individu para

Beswan Djarum, serta membangun kekuatan tim diantars mercka.
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3. Leadership Training
Seranekaian pelatihan yvang mengajak para Beswan Djarum untuk
berlatih menjadi pemimpin yang efektil dan memiliki visl masa depan,
melatih kreatifitas, serta mampu berbicard dan membernikan presenlasi
di depan wmum dengan baik.

4. Competition Challenges
Rangkaian  kegiatan  kompetisi  bagi  sesama Beswan  Djarum,

diantaranya:

s Defiate Competitfon @ Sustu gjang kompelisi untuk membentuk
Kemampuan para Beswan Djarum dalam menvampaikan  dan
mempertahankan pendapatnya berdasarkan fakia atau teori vang
telah mereka pelajar.

» Writing Competition © Mermupakan wahana pembelajaran bagi para
Beswan Djarum untuk mengekspresikan kemampuan intelekival
dirinya dalam tulisan ilmiah, sekalipus juga merangsang kepekaan
terhadap berbagai fenomena sesual integritas keilmuan masing-
masing.

« Blog Competition @ Memberikan  Kesempatan untuk Beswan
Djarum dan alumm dalam menuangkan penikirannya atas suaiu

bidang tertantu dalam whsan di media blog.



5 dmiernational Exposure
Beswan Djaruwm yang memiliki prestasi tingo pada sua bidang
diberikan kesempatan untul menunjukkan prestasinva pada tingkat
dunia.
6, Community Empovwerment
Beswan Djarum di beberapa dacrah belajar umuk terjun ke masyarakat
dan melihat problem sosial yang  dihadapn oleh komunmitas di
sekitarnya, Mercka skan memberikan solusi atas beberapa problem
sostal yang dihadapi sehingga akan didapatkan kehidupan yang lebih
baik bagm komunitas di sekitarnya.
4.2.2 Persyaratan untuk menjadi penerima Djarum Beasiswa Plus
L. UMUM :
o Sedang menempuh Tingkat Pendidikan S1 (Strata 1) dari semua
disiplin ifmu.
& Memasuki semestér Vodengan IPE minimum 3.00 pada semester
V.
a Akl mengikuti kegratan organisasi baik didalam maupun diluar
Kampus.
o Tidak sedang menenma beasiews dart prhak baon.
2, ADMINISTRAS]
o Mengisi Form Pendaflaran Djarum Beasiswa Plus, yang dapat di
dowload atau mengambil di Bapian Kemahasiswaan di Kampus

MASINE- TSI,
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3,

o Folocopy Kartu Hasil Studi Semester [V,

o Folocopy sertifikal  kegintan  organisasi/sural  keterangan  aktif
berorganisasi,

o Swral keterangan dan Kampus tdak sedang menerima beasiswa
dari pihak lain,

o Satu lembar foto ukuran 4 x 6 cm berwarna memakai jas
almamater.

TES SELEKSI :

o Mengikun psikotes.

@ Wawancaro.

o Membual tulisan singkat.

Pendafiaran program Djarum Beasiswa Plus tabun 2001/2012 ditutup

tanggal 23 September 20 1. Bagt mahasiswa yang akan mengikutn 1es

seleksy akan dibubungt oleh pihak panitia via telephone.
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4.3 Hasil Penelitian

1. Jenis Kelamin

Tabel 4.1
jenis kelamin
Cumulntive
Frequency Pereeni Valid Percent Perent
Valid  pra 35 46.1] 46.1 46.1
waniiz 11 53,0 319 1060
I'atal Ty (NUTNE 160,00
Berdasarkan  tabel distribusi frekuensi diatas, diketahui bahwa dar tolal

schanvak 76 responden, vang menjadi responden pria scbanyak 335 orang atau
46, 1% sedangkan responden yang berjenis kelamin wanita schanyak 41 orang
atau schanvak 53.9%, Dan frekucenst table distribusi tersehut pun terhibat bahwa

responden wanita lebih banyvak vailu sebesar 53 9% dibandingkan responden laki-

laki yang hanya 46,1 %.

2. Jurusan kuliah

Tabel 4.2
jurosan kulish
Cormlutyve
Frequency Percent Valid Percent Percent
Wolid mu Komunikas 37 487 48,7 457
administras) negar 39 513 5.3 IR
Tonl 6 1000 (LR

Distribusi frekuensi diatas menunjukkan bahwa responden dengan jurusan
Adminstrasi Negara dan Umu Komuonikasi memiliki frekoenst yang  hampir
seimbang vaitu sebanyak 37 orang untuk iy Komunikasi atau scbanyak 48.7%

dan 39 orang untuk Adminstrast Negara atau sebanvak 51.3%.,



Variabel X (Kegiatan Komunikasi Persuasif Program Beswan Djarum)

Model komunikasi AIDDA

3. Attention (perhatian)

Tabel 4.3
Kegiatun Komuonikasi Fersunsif poster menarik
Cumulntive
Frequency Pervent Walid Percent Percent

Walid Sangat tdak i i 1l 1l

sctuju

tidak setuju 0 265 el 263

setufu 5l hidl fi-1 D34

samgnl setujn 5 [N .0 (UL

l'otal T (TN (LAY

Berdasarkan table distnibusi diatas sebanyak 26.3% responden ndak
menyelujuil Keglatan Komuomikasi Persuasil mengeunakon poster dapat menarik

pechatian mereka sedangkan 67.1% responden menvetujul dan semakm didukung

dengan jumlah responden yang sangal setuju dengan presentase 6,6%,

Tabel 4.4
Kepiatan homonikasi Perspasif seminar menarik
Cumulative
Froquency Percent Valid Percent Percent

Walid  sonpat Bdok setuiu 3 19 39 ER

ndak setuyu 1 T8 7.6 ER I

Setuju 42 £53 55.3 E6.K

songnt setupu 1t 13.2 3.3 [RILEKN

lotul Th L LR

Selanjutnya dengan seminar menunjukkan sebanyak 42 orang responden
atau sebanyak 353% responden menyelujun Kegiatan Komunikasi Persuasif

program menggunukan seminar dapat menarik perhatian mereka didukung pula

fali]



oleh 10 orang atau 132% responden yang sangat setuju, Namun terdapat pula
responden vang tudak menvelujui sebanyak 21 orang atau 27.6% dan juga viang
sangat tidak setuju sebanyak 3 orang atau 3,9%.

4, Interest (minat)
Tahel 4.5

Kegiatan K omunikasi Persoasif (poster) beswan djarum membruat berminal unink
mengikoti test seleksi

Walud Cumudative
Frequency Percent Percent Percent
YValid  sangat ddak setuju 2 16 2.4 2.5
fdak setuu E 2.6 ot 53
Setuju 56 3.7 7343 8.9
gangat setujn 16 211 211 RU{TAT]
Total 76 100 LRIIRY

[Dstribusi frekuensi pada table diatas menunjukkan bahwa sebanvak 56
orang atau 73.7% responden setuju dengan Kegutan Komunikas: Persuasif
beswan djarum membual responden bermmat untuk mengikuti tes scleksi. Hal i
didubung pula dengan 21.2% persen responden atau 16 orang responden yang
memilih pernyataan sangat setuju. Namun terdapat pula responden vang tidak
setuju dan sangat lidak seluju masing-masing sebanyvak 2 orang atau jika dengan

ukuran presentase vailu sehesar 2.6 %

Tabel 4.6

Kegiatan Kemunikasi Persuasif (seminar) beswun dijarum membust berminat antuk
mengikuoti test seleksi

Cumulative
Frequency Percent  |Valid Percent Percenm
Valid  somgat tidnk setuju 5 fi. .0 6B
tidak setupu 0 13.2 132 19.7
setuju 48 632 632 529
SEMZLL Setju 13 7.1 17.1 {HLD
Total Th (TR 1L

a7



Distribusi frekuensi diatas menunjukkan sebanvak 5 orung atau sebesar
6,6% responden memilih sangat  tdak  setuju pada  pernyataan Kegiatan
Komunikasi Persuasil (semimar) beswan  djarum  membuat bermingl  untuk
mengikull tes seleksi, Didukung pula oleh 10 prang atau 13.2% responden yang
memilih pernvataan tidak setuju, Sementara sebanyak 48 orang atay sebesar
63 2%, responden memilih pernyataan setuju dan juea didukung oleh |3 orang
atau schesar [7,1% lainnya yang memilih pernyataan sangal setuju.

3. Desire (Hasrat)

Tabel 4.7
Kegiatan Komunikasi Persuasif (poster) beswon djasrom membuat ingin mengikuti
lust
Frequency Percent | Valid Percent |Cumulative Percent

Valid Sangat ndak setuju o ] il ] |
tidnk setuju 15 9.7 19.7 9.7
setuju 53 6.7 % B L B
gangal seluju b 1th3 ju.s (ITERY
Totnd T6 IRV AL (YR

Berdasarkan table distribusi frekuensi dintas pado pernyataan Kegiatan
Komunikasi Persuasif (poster) beswan djarum  membual ingin mengikutl test
menunjukkan sebanyvak 15 orang atau sebesar  19.7%  responden memilih
permyataan tidak setuju. Sedangkan yang memilih sctuju sebanyak 53 orang atau
sebesar 69.7% responden dan didukung puls oleh 8 orang atau 10.5%, responden

memilih pernyatuan sangat setuju.
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Tabel 4.8

Kegiatan Komunikasi Persuuasif (semingr) beswan djiarum membuoast ingin mengikuti

st
Cumulative
Frequency Percent [Vablid Percont Peroent

Yalid  sangat tidak setuju 5 bty s 1.

tidok setoju 21 378 7.6 o

setuju 39 513 513 K§.5

sumgal st 1 14.5 14.5 (TR

Fotal Ty 10400 1000

Boerdasarkan table distribusi frekuensi menunjukkan mahasiswa  setuju
dengan pernvataan Kegiatan Komunikasi Persuasif (seminar) beswan djarum
membuat ingm mengikuti test, hal i ditunjukkan dengan presentase sehesar
51.3% responden ataw 39 orang yang menyetujui dan didukung pula oleh 11 orang
alau sebesar 14,5% responden yang memilih pernyatian sangatl sefuju. Sementary
itu terdapat 21 orang atau sebesar 27,0% responden memilih pernyvataan tdak
setuju hal m didukung pula dengan 5 orang atau sebesar 6,6% memilih
pernyalaan sangal seluju.

6. Decision (keputusan)
Tabel 4.9

Kegistan Komonikasi Persuasif (pester) beswan djnrum membont mengambil
keputusan untuk mengikuti test seleksi

Walid Curmulative
Frequency Percent FPercent Percent
Valld  sangut tidak setoju 2 2.8 2.4 2.6
ticak setuju 25 ir 9 32.9 355
sefuju 3z 421 3201 1706
sEmEnl seHiu 17 4 224 1001
Total T |, (EEERY

Berdasarkan table distribusi frekuenst diatas menunjukkan sebanyak 32

orang atau 42,1% responden menvetwjui pernyataan Kep, Komumbkasi Persuasil
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{poster) beswan djgrum membuat membuat mengambil keputusan untuk megikuti
test seleksi. Sedanghkan sebanyak 25 orang atau sehesar 32.9% responden memilib
pernvataan tdak setuju, Pernyvataan sangal tidak setuju juga dipilih oleh 2 orang
responden atay scbesar 2,6% responden, Selam itu juga terdapatl 17 orang atau

22.4%, responden yang memilib permyataan sangat setuju,

Tabel 4.10

Kegiatan komunikusi Persunsif (seminar) beswan menibust mengambil keputussn
untuk mengikiti test seleksi

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Yolid  sangat tidok setujo 3 R 3.9 19
tidok setuju 25 329 3z 6.8
sciu|i 35 4.1 41 R2 9
sangal setwju 13 171 17:1 (RILERY
Total e 1 gy LEVTRY

Berdasarkan  table distribusi frelcuens: diatas menunjukkan sebanyak 35
orang atau sebesar 46, 1% responden memilih setuju terhadap pernyataan Kegatan
Komumkasi Persuasil (seminar) beswan membual mengambil keputusan untuk
mengikuti test seleksi Didukung pula oleh 13 orang atau 17.1% responden yang
memilih pernyatoan sangal setuju. Sementarn i teedapat 25 orang atau 32,9%
responden yang memilih pernyataan bdak setuju dan 3 orang atau 3,9% memilih

pernyatasn sangat lidak setuju.
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T, Action (aksi)
Tabel 4,11

Kegiatan Komunikssi Persunsif (poster) dari beswan membuut saya rajin belajor
agar dapal mengikuti tes seleksi program beswan djarum

Valid Cumulative
Frequency Percent Percont Percent
Yalid  Sungat tidok setuu 2 In 2.h) 2.0
Tidnk setoju 25 39 32,9 35.5
Setuju 32 411 42,1 7.0
Sangat setuju 17 124 224 HIRY |
Totnl Th L0y FRITENT

Berdasarkan table distribusi diatas menunjukkan bahwa terdapat 32 orang
atau 42 1% responden memilih setuju terhadap pernyataan Kegiatan Komumkas
Persuusil (poster) dart beswan membual saya rajin belajor agur dapat mengikuti
tes selekst program beswan djarum, Didukung puls oleh |7 orang vang memilih
setuju terhadap pernyatzan tersebul. Sementarn terdapat 25 orang atau 32.9%
responden vang tidak menvetujul pernyataan tersebut ditambah lag dengan dua

orang atau 2,6% responden vang memilih sangat udak setugu,

Tabel 4.12

Keriatan Komonikasi Fersoasil (seminar) dari beswan membuat sava rajin
helajor agar dapat mengikuti tes seleksi program beswan djarum

Valud Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sungat tidak setuju K] ERY 19 ERY
Tidak sctujy a5 1r9 32.9 S
Setuju 35 461 46.1 B3
Sangat setuju 13 17.1 17.1 (VR
Tatal Th (LR [ A1

Berdasarkan table distribusi diatas menunjukkan bahwa terdapat 35 orang
atau 46.1% responden  yang menyvetujud pernyataan “Kegiatan Komunikasi

Persuasil {seminar) dari beswan membuat saya rajin belajar agar dapat mengikuti

tes seleksi program beswan djarum”™ dan juga didukung eleh 13 (171%) orang

71



responden vang memilih sangal setuju. Sementara terdapat 25 orang taua 32 9%,
responden yang tiddak setuju terhadap pernyataan diatas didukung pula oleh 3

(3.9%) orang responden lainnya yang memilih pernyataan sangat tidak setuju.

Yariabel Y (Motivasi Belajar Mahasiswa FISIP Untirta)
Intrinsik
&, kebutuhan

Mahusiswa melakukan aktivitas (kegiatan) karena adanya fuktor-faktor
kebutuhan baik biologis maupun psikologis, misalnya motivasi mahasiswa untuk
belajar karena mahasiswa tersehut mgin mendapatkan informasi dan pengertian
vang membual @ merasa penasaran dan ingin memecuhkan msa penasarannyq ity

dengan belajar, Penelili pun menguraikan kembali menjadi 3 pernvatsan seperli

di bawah ini
Tabel 4.13
termotivasi belajar ugor memperoleh ilmo mengenai moty keliah vang diambil
Comulative
Frequency | Percent |Vaolid Percent Percent

Walid Sanpat tidak setuju 4] ¥ i 0
tidak sttoju £ [ER ) fi by .
Setuju 47 Hl.K (I 6.4
sangnl setj 14 ile il 1000
Totul Th LLLEVRH] 1dl 0

Berdasarkan lable distribusi diatas menunjukkan bahwa pada permyataan
“termolivast belajar agar memperoleh tlmu mengenan maty kolish vang diambil™,
responden domiman untuk memilil setuju hal i dibukikan dengan hasil data

0/

frequenst untuk piliban setuju dipalib oleh 47 (61.8%) responden, Kemudian
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terdapat pula 24 (31,6%) responden yang memilih sangat setuju pada pernyataan

inl. Sementara responden yang memilih opsi tdak seluju sebanyvak 5 (6,6%)

responden
Tabel 4.14
termotivasi belajar potuk memprakickkan ilmu dari mata kalish vang
dinmbil
Walid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Vil Sangat bdak setujo it} 4] ) |
tidak =t k| R 19 1.9
setugu 49 4.5 4.5 GE.4
sangal ety 24 BN 31.8 (R RN
Fotnl T Loo.a 10, 6

Berdasarkan table distribusi frekuensi diates menunjukkan responden
sangat seluju wrhadap pernyataan “termotivasi belajar utuk memprakiekkan ilmu
dari mata kuliah yang diambil”™, i1 dibuktikan dengan hasil data frekuensi yang
Juminhnya didominast oleh piliban setuju oleh responden yaitu sebesar 64,5%.
Terdapat pula 30,6% responden yang sangal seluju terhadap  pernyataan
“termotivast belajar untuk memprakiekkan ilmu dan mata kulish yvang diambal™,

Sementara itu 3.9% responden lainnva memilih opsi tidak setuju,

Tabel 4.15
termotivasi belajar untuk kesuksesan mass depan
Frequency | Pevcent |Vahid Percent | Cumulstive Percent
Valid Sangat tidak 3 is 3.9 3.9
setuje
ndak semgu 3 3.9 ERY 3.9
Setuju 42 353 553 502
sangot Setuju 31 48 4018 (IETRT
I'otal 6 L b1 LR
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Berdasarkan  table  distribusi  frequensi digtas meounjukkan bahwa
schanvalk 42 (553%) responden memilih opsi setuju, 31 (d40.8%%) responden
memilih opsi sangat setuji, dan 3 (3.9%) responden lainnya memilih opsi tidak
s,

9. Harapan

Seseorang  dimotivasi oleh karena keberhasilan dan adanya  harapan
keberhasilan bersifat pemuasan din sescorang, keberhasilan dan harga  din
meningkal dan menggerakkan seseorang ke arsh pencapaian ujuan, misalnya
mahasiswa belajar dengan harapan aear apa yang ia pelgjart akan berguna bag
dininya kelak sehingea dengan keterampilannya itu bisa menjadikannya sebagai
orang  sukses. Penclii menguratkan  kembali idicator  hargpan menjadi 2

pernyataan sebagai berikut,

Tabel 4.16
termativasi belajar untuk meandapar pekerjaan
Valid Cumulative
Frequoncy Percent Fercent Percent
Vall Sangat tldek setuju i i il i
nduk setuju 4 84 18.4 18.4
setuju 13 414 434 618
sangat sctuje 29 W2 382 (LHTER]
Totul T THRD 1600

Herdasarkan (able distribusi frekuensi diatas menunjukkan dominasi
Jawaban terdapat pada opsi setuju ye dipilih oleh 33 (43 4%) responden, dan juga
didukung oleh 29 (38,2%) responden lainnya vang memilih opst sangdl sebuju.
Sementara itu sebanvak 14 (18.4%) responden memlib opsi tdak setuju vang

menunjukkan bahwa motivas: belyjar mereka tidak untuk mendapat pekecjaan.
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Tabel 4.17

Sova termotivasi belajar untok mengembangkan keterampilan keitmuoan

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Vali Sangat tiduk sotuju 0 i £y 3
tidak setuju B 1.5 LS 0.3
setl 46 6L 6.5 Thd
sangat setuju 23 28t 2549 ooy
Totel Th [{iIeR1] (VAR

Berdasarkan  table  distribust  frekuens:  diates  menunjukkan  bahwa
scbanyak 46 (60.5%) responden setuju terhadap pernyataan “saya termotivasi
belajar untuk mengembangkan keterampilan ketlmuan”™. Selam o sebanyak 22
(28.49%) responden sangat menyeluju pernyataan tersebut. Hasil dar data tersebut
membuktikan bahwa mereka membutuhkan keterampilan  tlmo vang membuat
mereka lermotivast untuk belgpar dengan barapan dmu yang mercka dapatkan
dapat mercka punakan kelak sehingea dengan  keterampilannva  ilu dapat
mejadikannva sebagal orang sukses. Meskipun begitu dard dota diatas juga
menunjukkan sebanyak 8 (10,5%) responden tidak setuju, vang mengindikasikan
bahwa mercka tidak termotivasi belajar untuk mengembangkan  keterampilan
mereka.

10, Minat

Minal adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keingman pada suatu hal
tanpa ada vang menvuruh, misaloyva mahasiswa belajar tanpa adanya pengaruh
dari orang lain tetapi karena adanys minal untuk bertemu dengan teman-teman
saty kelas dalam mata kuliah tersebut. Sehingga dengan belajar maka w bisa

diterima oleh teman-lemannya tersebut.



Tabel 4.18

termotivasi belajar untuk memperbanyak teman

Freguency | Percent Valid Peroent Cumulotive Percent
Vauli Sangatl tidak setuju 0 0 0 ¥
u tdak setuju 124 15.8 15,8 |5.8
setuji 33 9.7 69,7 k5.5
wangat et | I; 14.5 14.5 §HERY)
Totl 'I‘I"|I; [REIERY TOHL A

Berdasarkan data table distribusi frekuens: diatas menunjukkin bahwa
sebanyak 53 (69,7%) responden setuju terhadap pernyataan “saya termolivasi
belajar untuk memperbanyak teman™ dan 11 (14.5%) responden sangat setuju
terhadap pernyataan tersebut. Sementara 12 (15,8%) tidak setuju dengan
permyataan tersebut, Daty tersebul membuklikan bahwa mayoritas responden
termotivast belajar untuk memperbanyak teman. Schingga responden belajar tanpa

adanya pengaruh dar orang lain melainkan karena danya minta untuk berlemu

dengan teman-temannya sehingga teman-lemannye tersebul dapat menerimanya,

Tahel 4.19
belajar memotivasi antuk mengikuti kegiaton berorganisasi
W alid Cumulative
Frequency Percent Percent Peroent
Volid  sangmt ddok sétojo k i fi.f LRy
tidak sctuju I 13.2 13,2 19,7
setujo 53 67 649.7 B9.5
pangat setujo K |5 1,5 1.0
Fotnl T Faro THED

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas menunjukkan cesponden

setuju terhadiap  pernvataan “belajar  memotivast unluk  mengikuti  kegiatan

=

berorganisast™, Opsi “setuju™ vaitu sebesar 53 (69.7%) memiliki frekuensi yang

lebih tinggi daripada opsi yang lainnya. Sementary opst vang lainova yaite
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responden sangat tdal setuju sebesar 5 (6,6%), responden ndok setuju 10
(13,2%), dan opsi “sangat setuju”™ sebesar 8 (10,5%).
Ekstrinsik
11, dorongan keluargn

Mahasiswa belajar bukan berdasarkan dari kehendak sendini tetapi karena
dorongan dad orang tua ataupun anggota keluarga lainnya, Dukungan dan
dorongan dari angpola keluarga semakin menguatkan motivasi untuk memberikan
sesunluy yang baik unluk mercka. Dalam hal ini mahasiswa terdorong untuk
memberikan hasil yang baik dalam belgar untuk dipersembahkan kepada orung
tue mercka. Dorongan wvang  bailk vang  diperoleh oleh mahasiswa  akan

menmmbulkan Kebasaan vang batk pula bag dirinva sendiri

Tabel 4.20
orang tug mendorong saya untuk menyelesaikan study tepot waktu
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Mercent

Yaoli  Sangat tidak setuju i ] 1] I
@ tidak setujn 2% | 342 342 142

Setuju 29 EE R 38.2 724

sagat setif 2] 276 376 TiHLD

Lital T 10040 10Hb. O

Berdasarkan table disteibusi frekuensi diatas menunjukkan bahwa besarun
frequensi vang lerdapat pada 3 opsi tdak setuju, setuju, dan sangat setuju hampir
setara. Masing-masing opst schanyak 26 (34,2%) responden untuk tidak setuju, 29
(38.2%) responden untuk setuju dan 21 (27.6%) reponden memitih opst sangat
setuju terhadap pernyataan “orang tua mendorong saya unluk meyelesaikan study

tepat waktu™
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12, lingkungan

Lingkungan adalah tempat dimana sescorang tinggal. Lingkungan dapat
mempengaruhi sescorang schingea dapat teemotivasi untuk melakukan sesuatu,
Selain keluargy, lingkungan juga mempunyai peran yang besar dalam memotivasi
sescorang  dalam merubah tmgkah lakunya Dalam sebuah hingkungan vang
hangat dan terbuka, skan menimbulkan rasa kesctiakawanan yang tinggi. Dalam
komteks belajar bagi mahasiswa lingkungan sangal mempengaruhi  motivasi
belajur. Mahasiswa yang memiliki temun yang suka belajar atau senang belajar
gkan terbawa dengun kebinsaan mereke Indikator lingkungan kemudian peneliti

uraikan kembalai kedalam dua pernyataan sebagn berikul,

Tabel 4.21
temun-teman memberi semangat untulk belajor
Walid
Frequency Percemt Percemt  |Cumulative Percent
Valid Sangat tdak setuju u I i} il
tidnk setuiu f) 9.2 9.2 o.2
setuju 48 0.2 fi3.2 724
samgat setuju 21 274 2746 10,0
Totuld Th TR JELIRY

Berdasarkan table distribusi frekuensi diatas menunjukkan bahwa teman-
dari responden selaly membert dukungan terhadap responden untuk belajar. Hal
ini dibuktikan dengan jumlah responden yang memilih opsi “setuju™ terhadap
pernyataan “leman-teman memberi semuangat uiuk belgjar” merupakan jumlah
vang paling dominan yailu sebanyak 48 {63,2%) responden. Dan yang membuat
pernvataan mi semakin kuoat odalah, sebanvak 21 (27.6%) responden vang

memilih opsi sangal setuju unluk pernyataan ini.
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Namun teedapat pula 7 (9.2%) responden yang tidok setuju terhadap
permvataan tersebut dikarenakan leman-teman mereka tidak memberi dukungan

kepada mereka untuk rajin belajar,

Tabel 4.22
fomnpmip-tennnn memberi semangnt untull menyelesnlkan kulials
C o P
Frequency Pereent Valid Percent Percent
Valid  Sangil tidak setubu 1 i 0 L |
thdak setuju 7 2.2 92 2.1
Settju 0 hiE [AE T34
st setuju 19 250 50 100
Total Th LAY [LLIRE

Berdasarkan data wable disribusi frebuens: diatas menunjukkan bahwa pada
pernvataan “eman-teman  memberi semangat untuk menvelesaikan  kuhliah®,
responden palmg banyak memilih opsi setwju dengan jumlbah frekuens: yaitu
schesar 50 (65,8%) responden. Berdasarkan jumlah tersebut menandakan bahwa
mayoritas responden memiliki teman-teman yang mendukung dan menyemangati
mereka agar dapat menyelesaitkan kulimh déngan cepat, schingga memotivasi
mereka agar lerus belajar dengun baik, Sementara jumlah opsi sangat seluju yang
dipilih oleh sebanyak 19 {25%) jusa membuat pernyataan lersebul semakin kuat.
Namun lerdapat pula responden vang memilih tidak menyetujul pernyataan
tersebut dikarenakan leman-teman mercks tdak movemangati mercka untuk
segera menyelesaikan kuliah, jumlahnya vaitu 7 (9,2%) dard wtal 76 respondéen
13, Imbalan

Seseorang dapat termotivasi karena adanya suaty mbalan sehingga orang
tersebut mgin melakukan sesuatu, misalnya mahasiswa belajar kareny beasiswa

vang diberikan hanyva untuk mahasiswa vang memilikl nilar baik. Maka jika
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ingin mendapatkan imbalan tersebut fa pun harus belajar agar mendapatkan nilai

vang baik sehingga memenuhi persyaratan untuk mendapatkon beasiswa tersebul.

Tabel 4.23
beasiswa mendoronyg untuk meningkatkan motivasi belajor
Walud Cumulative
Freguency Mercent Percent PPercent

Walid sanpat tidok setuju > 2.6 1.8 2.6

tidunk setuju ] 11K 118 145

Setuju 57 750 75.0 KB.5

simEat setuju R 10.5 1.5 L0

I'otal Th R LEbEh. Ik

Berdasarkan mble distribus frekuensi diatas menunjukkan bahwa jawaban
responden masih didommas: oleh ops: setuju. Pada pernyataan “beasiswa
mendorong untuk menmgkatkan motivasi belajor™ dari jumlah total 76 responden
yvang menvelujuinya yaitu sebanyvak 57 (753%) responden. Sedangkan sisanyva
terbagl didalam tga opsi lainnva. Sebanyak 9 (11 8%) responden memilih tidak
seluju dengan pernyataan tersebul dikarenakan beasiswa tidak membuat mereka
tertartk dan termotivasi belajar. Sementara 8 (10,5%) responden justru sangat
setuju karena beasiswa merupakan penyemangal untuk belajar sehingga membuat
responden sanzat termotivasi untuk belajar. Namun terdapat pula responden yang

sangal lidak setuju terhadap pernyataan tersebut yaitn sebanvak 2 (2.6%).

Tabel 4.24
beaskows mendarong antok meniogbsthon TP K
Woaliil O lagive
Freguemy Percent Percent Pereant

Viulid  Sangs tdak setiju 0 0 ih 1

thidak qetinfu 21 Ik rat 270

Seluju s St 0.0 T

sahgal seiuju (i 22,4 22,4 LIM1A

Tatal T HLELRT (ELTNE
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Berdasarkan lable data dsitribusi frekuens: diatas meénumukkan bahwa
pada pernyataan “beasiswa mendorong untuk meningkatkan IPK”, Dari total 76
responden, sebanvak 21 (27.6%) reponden memilih opsi tidak setuju, 38 (50%)
reponden memilih opsi setigu, dan yang terakhir 17 (22,4%) memilih opsi sangat
Setuju.

Jumlah opsi “setuju™ masih menjadi dominasi jawaban pada penelitian ini,
il juga yang menandakan bagi responden bahwa beasiswa dapat mendorong
mercka untuk meningkatkan Indeks Prestasi Kumuolatf (IPK). Schingga untuk

mendapatkan beasiswa tersebut mereka termotivasi untuk belagar,

Tabel 4.25
heasiswa mendorong untok herprestasi
Walid Cumulotive
Freguency Percent Peeceni Peroent

Valid  Songai tidek setuju 16 21.1 21.1 211

titnk setujn L6 8 | 211 211

Setuju 41 SRR 53.9 5.0

sangat setuju 19 250 250 IR

Total Th (LR IR

Herdasarkan data distribusi frekuensi diatas menunjukkan balvwa sebanyak
41 {53,9%) responden setuju terhadap pernvataan “beasiswa mendorong untuk
berprestasi”. Sementara 19 (23%) responden lainnys memilih pernvataan sangat
setuju, Selain o terdapat pula opsi sangal tdak seluju dan tdak setuju vang
memibiki skor mlal vang sama. Masing-masing opsi yaitu 16 (21, 1%) responden,

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motf yang akuf dan berfungsi karena

adanya perangsang atau pengaruh dan orang lain sehingga sescorang berbuat
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sesuatu . Kemudian dapat disimpulkan sebagai dorongan untuk  mencapai
wjuan-tujuan yang terletak diluar perbuatan belajor (adanya rangsanpan diluar
individu). Pada permyataan vang berkaitan dengan motivasi ckstrensik diatas dan

berdasarkan data distribusi di setiap indikator pada motivasi ckstrensik, ditemukan

bahwa mahasiswa sebagian besar werpengaruhi oleh rangsangan dard luar,

4.4 Hasil analisis deskripsi
Selelah mendeskripsikan masing-masing pertanyaan disetiap variabel x
dan v, maka penulis mengukur berapa besar persentuse di masing-masing varisbel
vaitu sebag berikut ;
1. Analisis deskoptf vanabel (x) Kepatan Komunkasi Persuasil

program

T
9 == 2 100%
i

ZlE4d
== X 100%
040

=711%

2. Analisis deskriptif variabel (y) motivasi belajar

n
o ==— 2 100%
N

F0E3 -
=—— & 100%
82

=775 %

* Syaiful Bohre Djommrah. 2002, Pritologi Selofar, Edisi 1. Rincka Cipty: Jakarta. Hal: 30
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4.5 Hasil uji korelasi Penelitian

Sebelum  mengetahui adanya  pengaruh  dalam penelitian ini,  penulis
melakukan uil adanya hubungan aotary variabel (X)) dengan  variabel (v)
mengpunakan wii koeelasi, Untuk mengetahui besarmya hubungan antara variabel
(%) Kegiatan Komunikasi Persuasil program dan varabel (y) motivasi belajar,
penulis menggunakan analisis Product moment correlations dengan menggunakan

SPSS 1T,

Tabel 4.26
Correlatinns
% ¥

X Pearson Correlation | EL|

Stz (2-tmled) AL

M 76 76
y Peprson Correlation 517 |

St (2-tmled) L

M 6 T

* Correlation is significant ot the 0.05 level (2-tmiled),

Berdasarkan output SPSS diatas, dapat penulis katakan bahwa korelasi
antira varinbel (%) Kegiatan Komunikass Persuasif program dan varabel (y)
motivast belajar menunjukkan angka sebesar 0,351, Hasil tersebut menunjukkan
adanya korelasi yang rendah tapi pasi antara kedua vanabel. Namun, meskipun
antara variabel (%) Kegiatan Komunikasi Persuasif program beasiswa djarum
terhadap varabel (v) motivast belajar mahasiswa Fisip Untirta memiliki hubungan
vang rendah tetapi kedua varabel memiliki hubungan yang past, Hal tersebut
dapat peneliti simpulkan dart pedoman untik memberikun interpretasi koefisien

korelus: vang tercantum pada bab 2 halaman 57 tabel 3.7,
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Untuk mengetahui sejaul mana korelasi distas signifikan atan tidak,
penulis melakukan uji signifikasi kovelasi.
1. Menentukan hipolesis
« Ho : hubungan antars kegiatan komunikasi persuasil program
beswan djarum terhadap motivasi belajar mahasiswa Fisip
Lintirta tdak signifikan,
o Ha : hubunpan antara keglatan komumbkasi persuasil program
beswan djarum terhadap motivas: belajar mahasiswa Fisip
Untirta signifikan,
2. Patokan pengambilan keputusan
s Jika probabilitas < 0,05 hubungan kedua vanabel signifikan.
e Jika probabilitas =005 hubungan kedua variabel tidak

sivni fikan.

Dart output SPSS, hasil perhifungan probabilitas  hubungan antara
Kegiatan Komunikasi Persuasif program dan motivasi belajar mahasiswa fisip
Untirta vaitu sebesar 0,351 vang artinya hubungan kedua vanabel signifikan.

3. Uji hipotesis

o Jika nilai G = Lo maka Ho ditolak dan Ha diterima

o Jika nilaii e = Nawa maka Ho ditenima dan Ha ditolak

Hasil perhitungan nilai G 0351 = lapa 0,226 maka Ha diterima.
Artinva hubungan antara Kegatan Komunikasi Persuasil program beswan djarum

terhadap motivast belajar mahasiawa Fisip Untirta signilikan.
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Adapun untuk membuktikan berapy besar hubungan Kegiatan Komunikasi
Persuasil program terhadap motivasi belajar mahasiswa  divji menggunakan
kocfisien diterminasi (Kd) dengan rumus schagai berikut

Kd = X 100% = (0,351)" X 100% = 12,32%
Kesimpulannya, besarmya sumbangan atau peranan variabel Kegatan

Komunikasi Persuasif program dan motivasi belajar adalah sebesar 12,32%,

4.6 Hasil Uji Regresi

Setelah melakukan i korelasi vang menghasilkan adanya hubungan
amdarn variabel (%) Kegatan Komunikas: Persuasif program dan vanabel (y)
motivasi belojar, maka penulis melakukan uji regrest untuk mengetahur sebherapa
kuat vartabel (x) Kegiatan Komunikasi Persuasil program mempengaruhi vanabel
(%) motivast belajar. Penubis menggunakan SPSS dalam pengujian regrest, yang

hasilnya dapat dilihat dalam abel berikut :

Tabel 4.27
Variables Entered/Removed”
Viriables Vornahles
Mudel Entered Removed Method
| X |Enter

a. Al requested varinbies entered.

b. Dependent Vanuble: v

Hasil diatas menjelaskan tentang variabel vang dimasukkan, dimana
semua varabel dimasukkan adalah vanabel (%) Kegiatan Komumkasi Persuasif
program dan tidak ada vang dikeluarkan. Hal ini disebabkan metode yang

digunalan adlah single step bukannya stepwise.



Tabel 4.28

Model Summary

Adjusted B Sud. Errar of the
M odel R K Square Saquore Estimate

1 351" 123 12 4630

a, Pradictors: {Constant), x
w dependent YVannbel: v

Dari hasil oulpit SPSs pada table model summary pada bagian i
ditampilkan nilar R= 0.351 dan koefisien determinasinya { Ry, ) sebesar 0,123,
Hal il menunjukkan bahwa motivasi belajar mahasiswa Osip Unticta dipengaruhi
sebesar 12.3% oleh Kegiatan Komunikasi Persuasl program beswan djarum.

Sedangkan sisanya (100% - 12,3% = &7.7%) dipengaruhi oleh sebab-sebab vang

lnin,
Tabel. 4.29
ANDVA"
Sum af .I
M el Squares df | Mean Sguare F Sie
I Regression X 24] 1| 2241 12,257 JOER®
Hesidual 410,235 74| 5,061
Tatal 482,528 T:'\'_

a. Predictors: (Constant ), %
b [ependent Varinhle: v
Hasil dart uji Anova pada SPSS. diketalun hasil yvang diperoleh adalah
nilai F = 12257 dengan tinghat signifikan 0,018, Berdasarkan pada output SPSS
diperoleh  angka  signifikansi  scbesar 0018, Angka  signilikansi 0018
menunjuklan lebih keeil dari 0,05 (0018 < 0,05). Maka dapat disimpulkan model

regrest sudah benar dan lavak.
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Tabel. 4.30

Coelficients®

Unstmdardized
Cocfhiclents

Stundardized
Coefficients

Muodel B Std, Error Beta 1 Sig
| (0 onstoml b 212418 404 1058 HiTE ]
X 1304 775 205 075

o, Dependent Varimhle: v

Berdusarkan hasil wbel coefficients diatas, pada kolom unstandardized

cocflicients, diperoleh nilai constanta sebesar 22 418 sedongkan nilai beta yaitu

sehesar 0,205, Nilal tersebut menunjulikan bahwa nila-nilal yang terbentuk dan

persamaan regrest tersebut adalah ¥ = a + bX atan Y = 22418 + 0,205 X

Dari hasil wersebut maka dapat dibentuk persamaan sebagai berikut :

Y=a+bXatau ¥ =22418+ 0205 X

X = Kegiatan Komunikasi Persuasil program

Y = motivasi belajar

o= Konstanta, sehesar 22 418

b = Koelisien Regresi, sebesar 0.205 X

Konstanta sebesar 22 418 menyatakan bahwa jika tidak ada vanabel

Kegtatan Komunikasi Persuasif program, maka besamya motivasi belajar adalah

0,205, Oleh karena it koefisien beta dapat dikatakan positif’ karena kedua

variabel terscbutl mempunyai hubungan. Yang dimaksud dengan posisl disini

adalah semakin tingg nilai dan Kegiatan Komunikasi Persuasif program, miaka

akan semakin tinggr pula milai motivasi belajar.
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4.7 Pembahasan

Kegiatan  Komunikasi  Perswasil program beswan  djorum di unlinta
dilakukan dengan menggunakan media seperti poster disetizp fakultas dan juga
sermmar-seninar vang  dilaksanakan di Universitas Sultan Ageng  Tinavasa,
Semunar tersebut merupakan rangkain Kegiatan Komunikasi Persuasif dar pihak
beswan djorum agar mahasiswa Untirta tertarik serta berminat sehingga dan
ketertarikannva lersebul mereka bisa termotivasi belyjar dan akhirnya memilila
IPK yang scsual dengan syarat vang lelah ditentukan oleh pihak beswan djarum
uituk mengikuti es seleksi, Hal im Sesuan dengan delins: vang dikemukakan
oleh Soclaemun Munandar vang menvatakan Kegiatan Komunikasi Persuasil
merupakan aktifitas komunikasi vang bertujuan untuk menciptakan perubahan
pengetahuan, sikap mental dan perilaku khalaval sasaran lerhadap ide pembauran
vang ditawarkan, Kegiatan Komunikasi Persuasif juga dapat diartikan sebagai
salah satu proses belajar dan anggota masyarakat dan hubungannys dengan sistem
sosialnya™.

Kegiatin Komumkasi Persuasil yang i lakukan pada tahun 2001 di
kampus untirta adalah penempelan poster dan pengadaan 2 seminar dengan lema
vang sama. Kegitun Komunikasi Persuasit tersebut dilakukan pada rentang
waklu yang berbeda namun bisa dikatakan pula sepanjang tahun pihak beswan
mengadakon suatu Kegialan Komunikasi Persuasil vang berkala. Maksudnya
adalah Kegatan Komunikas: Persuasif tersebut dilakukan sebagai suatu program

kerja vang perlu dilakukan atou bentuk "anggung jawab” penerima beswan pada

" M. Munandor Socfaemon, 2002, llmu Sosial Dasar (Teori Dan Konep Hme Sosial). Bandung:
Refika Aditoma, Hal 57
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tahun sebelumnya karena pada dasarmya mercka yang menjadi panitia atan vang
mengurusi hingga evend lersebut bisa begalan dengan lancar. Poster-poster
ditempel disetiap fakulias mulai dari bulan Juli hingea bulan Seplember 2011,
Sedangkan seminar dengan wema Leart From The expert pada tahun 2011
diadakan pada bulan April dan bulan Juni 2011,

Pesan komunikasi yang dikemas dalam bentuk poster dan seminar tersebut
merupakan mediator dalam suaty proses pendekatan persuasi. Proses pendekatan
persuasi pun sudah dijelaskan sebelumnya pada pomt 2.2.6 di mana pada point
tersebul penelin menjelaskan tentang formula AIDDA vang berdasarkan dart buku
Dmamika Komunmkasi vang dikarang oleh Onong Uchyjana Effendi. Pesan
komumbkasi terschut pun dibarapkan dapat mengpugah serla mempengaruhi
motivasi belajar mahasiswa FISIP Untirta, yang memang dolam hal ini tersebut
mahasiswa dyadikan target sasaran dalam proses Kegatan Komumkas: Persuasif
tersebut.

Hasil penelitian menunjulckan intrepretast deskrptif pada variabel X yaitu
Kegiatan Komunikasi Persuasil Program Beswan Djarum memilikn angka sebesar
T 1%, Angka tersebut termasuk kedatam kalegon balk vang artinya Kegidtan
Komunikasi Persuasil program beswan djarum lelal dilaksanakan dengan baik.
Hal i dibuktikan pula dengan hasil presentase dan tap indikator yang kemudian
dibagi kedalam beberapa table. Hasil indikator dan table X yailu menggunakan
proses  pendekatan  persuast dimund  penguraiannya  menggunakan model
komunikasi AIDDA dan indikatomva adalah asention (perhatian), inferest

(minat), desire (hasrat), deciston (keputusan), dan aetion (aksi),
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Formula ini sering juga disebut A-A procedure scbagai singkatan dan
Attention-Action  FProcedure, yang berarti agar komumkan dalam melakukan
kegiatan dimulail daobulu dengan menuwmbubkan perhatian, Berdasarkan formula
AIDDA itu, kemunikasi persuasif didalulut dengan upayvs membangkitkan
perhatian. Apabila perhatian sudah berhasil terbangkitkan, kini menyusul upaya
menumbuhkan minat. Upaya ini bisa berhasil dengan mengutarakan hal-hal yang
menyangkut kepentingan komunikan, Tahap berkulnya adalah memunculkan
hasral, pada komumbkas: untuk melakukan apakan, bujukan,, atau rayuan. Sehingga
pada lahap bertkutnya komumban mengambil kepuiusan untuk melakukan sesuatu
kepgiatan sebagaimana dihorapkan daripadanya.

Dart hasil intrepretasi deskripuf pada variabel X ditemukan nilai frekuensi
paling tinggi yaitu sebesar 36 atou 73, 7%, Hasil tersebut membukiikan bahwa
Kegiatan Komunikas: Persuasif beswan djarum mengeunakan poster membuat
mahasiswa berminat umuk mengihut test seleksi vang diadakan oleb pihak
beswan djaruni. Sedangkan sebagar pembandingnya, dalam Kegiatan Komunikasi
Persuasil dengan semimar presentase yang dihasilkan dar peneliian vaitu sebesar
48 atau 63 2%,

Meskipun begitu menurut mahasiswa dengan seminar dapal member
liburan bagt mahasiewa karena hal e merupakan media yang tepat untuk
mendistribusikan informasi bahwa dikampuos untirta ada beasiswa yvang digalang
oleh PT. Djarum, Maka mahasiswa akan mencart informasi lebih lanjul mengenai
beasiswa tersebul Presentase tersebul terdapat didalam indikator inferest (minat),

Hasil tersebul membuktikan pemyataan Sunarjo yvang menvatakan “Komumkasi
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persuasive yailu komunikasi yang mempengaruhi komunikannva dengan halus
Bes

Selanjutnyva hasil tersebul pun dapat merpresentasikan Wwjuan komunikasi
persuasive sccara bertingkat, Pertama, mengubah atan menguatkan keyakinan
(beheve) dan sikap (attitude) aodiens, dan kedua, mendorong awdiens vang
melakukan  sesuatu atay memiliki  tngkab-laku  (behavieur) tertentu  yang
diharapkan. Dikarenakan nilai indikator minal yang tinggi maka sudah dipastikan
perlatian dar responden suduh terbangkitkan, Sedangkan pada variabel Y
menghasilkan angka sebesar 77,5%, Nilai lersebul masuk kedalam katepori baik
vang berarti motvast belajar mahasiswi.

Pada pencliian ini penelii mengeunakan teor Atribusi schagai dasar dar
penelitian, Teord Atnbusi menganalisis tenlang bagaimana kita menjelaskan
pertlaku seseorang. Berbaga varias: dare teori atribusi memiliks kesamaan asumsi,
Teor atribusi berkenaan dengan cara-cara  orang menyimpulkan menyvebabkan
perilaku.”™ Kelley dalam Sarwono mendefinisikan atribusi sehagai proses
mempersepsikan sifat-sifal disposisional (vang sudah ada) pada satuan-satuan
(entities)  didalam  suatn lingkungan  (enviropment).  Faklor-fakior  vang
menyebabkan orang lebih cenderung ke atrbusi eksternal atau iternal inilah vang

menjadi pusat perhatian Kelley™,

", Sunarjo, 983, Komunifas!, Persuaxd Dun Retorika. Seri S Komeriast Bag. Ketime Cet, [
Liberty . Y ogyakarts.

" Surbite Sarwono . 2004, Foere-teari patkologr sosial {saduran), Cet ¥, lakorin; Kaga Grafindo
Persada.

 Surlite Sarwono . 2004, Teori-teori peikodagt ol aduran). Cer 9. Jakorim! Rujo Grafindo
Persada.
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Pada variabel X terdapat dua dimensi yaitu internal dan eksternal. Dimensi
internal memiliki indikator kebutuhan, harapan dan minat. Sedangkan dimensi
eksternal memiliki indikator dorongun keluarga, lingkungan, dan imbalan. Yang
dimaksud dengan motivasi intrinsik adalab motf-motil’ yang menjadi akiif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dan luar, karena dalam setiap diri individu
sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu’. Motivasi datangnya dari hati
sunubari umumnys karena kesadaran, misalnys seorang mahasiswa sadar jika
tidak belajar maka g tdak aken mendapatkan mlai yang bak. Pada penelitinn int
dimenst intrinsik hast! penelinan menunjukkan angka mirepretasi date sebesar
77.9%.

Motivas: Eksieinsik adalah kebalikan dar motivasi intrinsik. Motivasi
ekstrinsik adalah motf-monf yong akif dan berfungs: karena adanya perangsang
atau pengaruh dari orang lain sehingga sescorang berbuat sesuatu’'. Sementara
pada dimensi cksirinsik hasil intrepretasi data menunjukkan angka 74 8%, Dart
hasil tersebul dapat distmpulkan dimensi vang memiliki hasil paling tnge vaitu
pada dimenst intrinsik merupakan dimenst vang paling mempengaruhi. Jadi dapat
dikatakan pula motivasi belajar mahasiswa domman dan faktor miermnal. Motivasi
Intrinsik, yaitu dorongan untuk mencapai tujuan-tujuan vang terletak di dalam
perbuatan  belajar (adanya rangsangan dan dalam indvidu sendicd). Adanyva
motivast ini menunjukkan bahwa peserta didik menvadar kegintan pendidikan

vang sedang ditkuti bermanfaat bagi dirinya karena sejalan dengan kebutuhannya,

i" Swaiful Bahri Djomurah. 2002 Prkolog Selofar, Edixd { Rineka Cipto: fakarto. Hal: 28
" Syailul Behre Digmueah. fhid, Hal: 30
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Motivasi ini sering juga disebut dengan motivasi murni, motivasi yang timbul dar
dalam mahasiswa ity sendiri.

Pada analisis inferensial hasil perhitungan, vaitu korelasi antara varabel X
dengan variabel ¥ nilainya 0,351, Nilai 0.351 berada diantara > 0,20 — 0,399 yang
menunjukkan bahwa adanya hubungan  posiif vang rendah tapi pasti pada
Kegiatan Komumkasi Persuasif program beswan djarum terhadap motivasi belajar
mahasiswa fisip unlirta,

Hubungan antarg  variabel X dan vanabel Y yang rendabh pun
mengakibatkan pengaruh yang didapat antars kedoa varabel juga memiliki nilad
vang rendah. Berdasarkan hasil wji regresi pengaruh Kematan  Komunikass
Persuasil program beswan djarum techadap motivasi belajar mahasiswa Fisip
Untirta menunjukan angka 123 %, Angka 12,3% membuktikan bahwa pengaruh
tersebut tdak terlalu kuat. Motivas: belagar mahasiswa Fisip Untirta dipengarub
sebesar 12.3%, oleh Kegiatan Komumkasi Persuasif program beswan djarum
Sementara sisanya yaitu sebesar 87, 7% dipengaruhi oleh faktor lain.

Selam itu dari hasil up T terdapat interpretasi koefisien. Setiap kenaikan
skor pada varabel X (Kepgtatan Komunikasi Persoasil program) maka akan ada
kenatkan pula pada varabel Y {motivas: belajar) sebesar 0,205, Jadi, semakin
tnggi milar dan Kegiatan Komunikasi Persuasil program, maka akan semakin
tinggi pula nilai motivasi belajar. Namun dikarenakan pengaruh yang dimilika
antira kedua variabel rendah maka sedikit saja penurunan terjadi pada salah satn

variabel maka pengaruh vang dibasilkan semakin berkurang atay bahkan hilang,
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BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan pada bab  scbelumnya,
permasalaban vang ingin diketabhun  dalam penclitian i1 adalah mengenai
“pengaruh Kegiatan Komunikasi Persuasil program beswan djarum  terhadap
motivast belygar mahasiswa untirta™ Dari hasil analisis dan pembahasan vang

telah dipaparkan maka dapat ditarik kestimpulan sebagai berikut :

|, Keglatan Komunikasi Persuasil program  beswan  djorum di untirta
terlaksana dengan baik. Hal imi ditunjukkan dengan skor variabel X
sebesar 7L 0%, Yang arinya Kegimtan Komunikasi Persuasil yvang
dilakukan sudah tepat sehingea tujuan dar komunikasi dapat dicapai oleh
pihak beswan djarum,

2. Motivasi belajar mahasiswa Fisip Unlirta setelah pelaksanaan Kegatan
Komunikasi Persuasil’ masuk kedalam kategori baik dengan ditunjukkan
angka sebesar 77,3% padn skor variabel Y. Yung artinya motivasi belajar
muhusiswy berhasil dipengarubn oleh Kegitan Komunikasi Persuasid
yang dilakukan oleh pihak beswan dajrum.

3. Hasil up korelasi dan regresi menunjukkan antara varabel X dengan
variabel Y memiliki hubungan positif yang rendah taps pasti dan pengarub

vang dihasilkan adalah rendah dengan angka sebesar 12.3%.,
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5.2 Saran

|, Kegiatan Komunikasi Persuasif program beswan djarum sudah terlaksana
dengan baik begitu pula dengan hasil motivast belajar mahasiswa untirta,
Namun mehbat hasil dan pepelitian yvang menunjukkan pengaruh yang
tidak kuat, maks perle adanva  pembaharuan  terhadap  Kegiatun
Komunikasi Persuasif prorgam agar bisa mempengaruhi imolivasi belajar
mahasiswe sehingga  Kegintun RKomunikas: Persuasif tersebul dapat
menggugah motivast mahasiswa untuk belajar dan pada akhirnya mercka
pun merasakan dampak serla menfaat dad tergugahnya motivasi belajar
mereka selelah Kegiatan Komunikasi Persuasif tersebul,

2, Perlu dilakukan publikast dengan intensitas vang lebih sermg. Hal
tentunya untuk menghindan adanva mahasiswa atau larget sasaran yang
tidok  mengetalwi program vang  akan  dilaksanokan  pada  tahun
selanjulnya.

3. Vanasi dari Kegiatan Komunikasi Persuasii di kampus-kampus tdak
hanya dapat dilakukan dengan semunar atau poster saja. melainkan
terdapat  bentuk-bentuk  Kegiman Komunikasi Persuasif yang dapat
diterupkan oleh pihak beswan agar mahasiswa atau targel sasaran dapat

semakin gware alaw enredr lechadap program terschul
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